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Hisbiyah, 2019: Kontroversi Hadis Musik Study Komparatif Pemikiran Yusuf 
Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa musik merupakan salah satu bentuk 
kesenian yang paling mempengaruhi kebudayaan umat manusia. Musik sangat 
mempunyai andil dalam setiap kehidupan manusia, baik itu sebagai ritual 
,motivasi, terapi dan lain-lain. Pengaruh musik begitu nyata dalam kehidupan 
manusia, Melihat kenyataan tersebut, maka perlu diteliti kembali sebuah konsep 
kesenian dalam Islam yang tercantum dalam hadis Nabi saw. Karena diakhir-akhir 
ini masalah hukum musik dan nyayian menjadi perdebatan antara ulama satu 
dengan yang lainnya. Karena bidang kesenian cukup luas maka peneliti hanya 
membatasi tentang seni musik menurut pendapat kedua tokoh yaitu Yusuf 
Qardhawi dan nashiruddin Al-Albani. 
Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kedudukan hadis musik 
menurut Yusuf Qardawi dan Nashiruddin Al-Albani; 2) Bagaimana pemahaman 
hadis musik menurut Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani; 3) apa 
persamaan dan perbedaan kedudukan dan pemahaman hadis musik menurut 
Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani. Dengan demikian, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui kedudukan hadis musik menurut Yusuf 
Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani; 2) untuk mengetahui pemahaman hadis 
musik menurut Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani; 3) untuk mengetahui 
persamaan dan perbedaan kedudukan dan pemahaman hadis musik menurut 
Yusufqardhawi dan Nashiruddin Al-Albani. 
Jenis Penelitian ini termasuk dalam kategori  penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu suatu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai 
sumber datanya, Sedangkan apabila dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk 
bersifat deskripsitf-analitik-komparatif, yakni memaparkan data-data tentang 
suatu hal dengan analisa dan komparasi untuk menentukan persamaan dan 
perbedaan untuk menemukan titik temu suatu penelitian. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan:1) perbandingan kedua tokoh mengenai 
kedudukan terhadap hadis musik, 2)perbandingan mengenai pemahaman terhadap 
hadis musik, 3) persamaan dan perbedaan kedua tokoh mengenai kedudukan dan 
pemahaman terhadap hadis musik. menurut penulis menemukan: 1) pendapat 
kedua tokoh dari segi kedudukan yang bertentangan, 2) pemahaman kedua tokoh 
terhadap hadis tentang musik juga bertentangan yang satu menghalalkan dan yang 
satu mengharamkan, 3)persamaan dan perbedaan kedua tokoh mengenai 
kedudukan dan pemahaman terhadap hadis musik Yusuf Qardhawi menghalalkan 
asalkan tidak bertentangan dengan ajaran Islam sedangkan Nashiruddin Al-Albani 
mengharamkan karena sudah jelas hadis Nabi saw yang sanadnya jayyid (benar) 
dan isi hadis (matan) yang menerangkan tentang keharaman musik dan nyanyian. 
Yang kemudian diakhir penelitian ini penulis mencari persamaan dan perbedaan 




dengan harapan penulis menemukan kemungkinan adanya titik temu diantara 
keduanya. 
 
Kata Kunci: Kontroversi Hadis Musik Pemikiran Yusuf Qardhawi dan 



























TABEL TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta  T Te ت
 (Ṡ a  Ṡ Es (dengan titik diatas ث
 Jim  J Je ج
 (Ḥa  Ḥ Ha (dengan titik dibawah ح
 Kha  Kh Kha dan Ha خ
 Dal  D De د
 (Żal Ż Zet (dengan titik diatas ذ
 Ra  R Er ر
 Zai  Z Zet ز
 Sin  S Es س
 Syin  Sy Es dan Ye ش
 (Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah ص
 (Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah ض
 (Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah ط
 (Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em  م
 Nun N En ن




 Ha H Ha ه
 Hamzah _’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
1. Konsonan  
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya seabagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin 
 َ◌ Fathah A 
 ِ◌ Kasrah I 
 ٌ◌ Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf Nama Gabungan Huruf 
 Fathah dan ya Ai ي





 haula : هول    kaifa : كيف
2. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
 (Fatha dan alif A (a dan garis di atas ا
 (Fatha dan ya’ A (a dan garis di atas ي
 (Kasrah dan ya’ I (i dan garis di atas ي
 (Dhamaah dan wau U (u dan garis di atas و
 
Contoh : 
 qala  - قال
 rama  - رمى
 qila - قيل





3. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 
a. Ta’ marbutah hidup 
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatha, kasrah, 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta’ marbutah mati 
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfal - روضة األطفال
 raudatul atfal - روضة ا ألطفال
 al-Madinah al-Munawwarah - املدينة املنورة
4. Syaddah  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebu dilambangkan dengan huruf, 






 rabbana  -  ربنا
 nazzala -  نزل
 al-Birr  -  الرب
 al-Hajj  -  الحج
  na’ama -  نعم
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam tulisan sistem Arab dilambangkan dengan 
huruf ال namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qomariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 
Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 





 ar-rajulu - الرجل
 as-sayyidatu - السيدة
 asy-syamsu - الشمس
 al-qalamu            -  القلم
 al-badi’u - البديع
 al-jalalu - اجللالل
6. Hamzah  
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh : 
 ta’khuzuna - تأخذون
 ’an-nau - النوء
 syai’un - شيء
 inaa -  ان
 umirtu - امرت





7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, 
ditulisterpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh : 
اخلليل ابراھيم  - Ibrahimm al-khalil 
   Ibrahimul khalil 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh : 
رمضان الذين انزل فيه القررأنشه   - Syahru ramadana al-lazi unzila fihi al 
Quranu 
 







Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh : 
شيئ عليم واهللا بكل   - Wallahu bikulli syai’in  ‘alim 
9. Tajwid  
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin 
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A. Latar Belakang Masalah 
Musik merupakan jantung kehidupan manusia dalam memenuhi 
kebutuhan jiwanya, sebab hal ini jelas berkaitan dengan kebutuhan dasar 
manusia dalam mengekspresikan diri, tentunya melalui bunyi.Berkaitan 
dengan bunyi dalam bentuk nyanyian, pada umumnya merupakan kata-kata 
yang tersusun rapi dan memiliki makna tertentu.1 
Musik juga dapat diartikan seni suara yang mengandung irama, lagu, 
dan keharmonisan.Musik berasal dari vokal, alat musik, atau elektronik. Saat 
ini musik menjadi media seni terpopuler sebagai hasil budaya manusia yang 
sering digunakan dalam pengiring sebuah lagu, tarian, pertunjukan, dan segala 
jenis acara sehingga musik seakan tidak bisa dipisahkan lagi dengan 
kehidupan manusia sebab telah menjadi kebutuhan dan semacam gaya hidup 
tersendiri. 
Sering  juga nyanyian dan musik diartikan sebagai hiburan yang dapat 
menghibur jiwa, menenangkan hati, serta mengenakkan telinga.2 Akhir-akhir 
ini kegemaran mendengarkan lagu dan musik menjadi fenomena 
menggelisahkan bagi sebagian kaum muslimin. Kegelisahan tersebut 
dikarenakan yang  menjadi idola penggemar musik sekarang ini, tidak lain 
adalah musikus, biduan dan biduanita kafir, yang notabene, selain kekafiran 
mereka yang sudah merupakan musibah, mereka juga menganut budaya 
                                                            
1 Jurnal Kuni Azimah,  Musik dalam pandangan Al-Mubarakfury (studi kitab Tuffat Al-
Ahwadzi) (Skrispi-mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 2017)., Hal: 12 




modern yang hingar bingar, penuh sensasi dan pertarungan reputasi yang bisa 
membuat generasi muda Islam menjadi terpengaruh. Gaya hidup para idola 
yang cenderung mengumbar kemaksiatan akan membawa pengaruh negative 
terhadap gaya hidup pemuda muslim. Kegelisan-kegelisan semacam ini 
sebenarnya sudah bergulir sejak lama dalam diskursus keislaman dan 
berkembang hingga saat ini. 
Disisi lain, banyak  juga kalangan yang mengaku sebagai seniman 
muslim, merasa gerah melihat kesuksesan musisi dan para penyanyi kafir 
diblantika musik dunia. Kegerahan itu menggelitik keinginan sebagian mereka 
untuk tampil dengan gaya musik Kontroversial, yakni gaya musik Islami 
(demikian klaim mereka) atau lebih tepatnya musik bernuansa religius, 
modern dan sensasional, untuk bersaing dengan para penyanyi dan musisi 
kafir, membelah pemusik dunia, sekaligus mengembangkan syiar-syiar Islam. 
Begitu tekad mereka.Warna musik itu kemudian lebih dikenal dengan 
kasidah.3 
Masalah perbedaan penyikapan terhadap perkembangan seni musik ini 
menarik perhatian kaum Muslimin dewasa ini, baik yang pro-musik maupun 
yang kontra dengan musik memiliki argumentasi yang sama-sama kuat dalam 
sudut pandang masing-masing. Kemudian petanyaan yang berkembang adalah 
bagaimana hukumnya musik hari ini. Mengingat perkembangan musik di era 
modern ini semakin beraneka ragam jenisnya dari yang bernuansa negative 
hingga yang relegius. 
                                                            




Jika runtut ke belakang, sebenarnya perdebatan tentang hukum seni 
musik dan nyanyian bukan menjadi masalah baru untuk diperbincangkan.  
Sebab sejak dahulu para ahli fikih Islam sudah berdebat tentang bagaimana 
hukum musik tersebut. Ada sebagian ulama yang mengharamkan seperti 
Nashiruddin Al-Albani. Ada juga ulama’ yang memperbolehkan seni musik 
seperti Syeikh Yusuf Qardhawi. Adanya hadits yang mengharamkan  
nyanyian dan  musik kurang lebih sama banyaknya dengan hadis yang 
memperbolehkannya. Salah satu hadis yang berbicara tentang musik adalah 
Hadis riwayat al Bukhari no.987 
ثـََنا َعْبُد الرَّْحَمِن ْبُن َيزِ و ثـََنا َصَدَقُة ْبُن َخاِلٍد، َحدَّ ثـََنا َعِطيَُّة ْبُن قَاَل ِهَشاُم ْبُن َعمَّاٍر: َحدَّ يَد ْبِن َجاِبٍر، َحدَّ
ثـََنا َعْبُد الرَّْحَمِن ْبُن َغْنٍم اَألْشَعِريُّ، َقاَل: َحدَّثَِني أَبُو َعاِمٍر َأْو أَبُو َمالِ  ، َحدَّ ٍك اْألَْشَعِريُّ، قَـْيٍس الِكالَِبيُّ
َواٌم، َيْسَتِحلُّوَن الِحَر َواللَِّه َما َكَذبَِني: َسِمَع النَِّبيَّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه وَ  َسلََّم يـَُقوُل: " لََيُكوَننَّ ِمْن أُمَِّتي َأقـْ
َواٌم ِإَلى َجْنِب َعَلٍم، يـَُروُح َعَلْيِهْم بِ  يـَْعِني  َسارَِحٍة َلُهْم، يَْأتِيِهمْ َوالَحرِيَر، َوالَخْمَر َوالَمَعاِزَف، َوَليَـْنزَِلنَّ َأقـْ
َنا َغًدا، فَـُيبَـيِّتُـُهُم اللَُّه، َوَيَضُع الَعَلَم، َوَيْمَسُخ آَخرِيَن ِقَرَدًة َوَخَنازِيَر ِلَحاَجٍة الَفِقيرَ  ِإَلى فَـيَـُقوُلوَن: اْرِجْع ِإلَيـْ
  (رواه البخارى) " يـَْوِم الِقَياَمةِ 
Berkata Hisyam bin ‘Amar telah menceritakan kepada kami shodaqoh bin 
kholid ,telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin yazid bin jabir 
,telah menceritakan kepada kami ‘Athiyah bin Quwais alkilabi ,telah 
menceritakan  kepada kami Abdurrahman bin ghonam al As’ary berkata: telah 
menceritakan kepadaku Abu ‘Amir atau Abu Malik al As’ary ,demi Allah aku 
tidak berbohong saya mendengar Nabi Muhammad saw bersabda 
“Sesungguhnya akan terdapat dikalangan umatku golongan yang 
menghalalkan zina.sutera,arak dan permainan musik.Kemudian dari 
segolongan kaum (dari kaum muslimin) akan pergi ke tebing bukit yang 
tinggi. Lalu pengembala dengan ternak kambingnya mengunjungi golongan 
tersebut.Lalu  mereka didatangi seorang fakir untuk meminta sesuatu. Ketika 
itu mereka berkata “Datanglah kepada kami esok hari” pada malam hari Allah 
membinasakan mereka dan menghempaskan bukit itu ke atas mereka.Sisa 
mereka yang tidak binasa malam tersebut ditukar rupanya menjadi monyet dan 
babi hingga hari kiamat.(HR. Bukhari) 4 
                                                            





Banyak kalangan penulis Islam kontemporer  saat ini yang menulis 
berbagai risalah yang isinya menghalalkan nyanyian dan musik, dengan hanya 
membatasi selama tidak memunculkan gairah syahwat. Dan menurut pendapat 
yang mengaharamkan seni musik menganggap bahwa batasan tersebut tidak 
realistis dan mereka menganggap bahwa yang beranggapan seperti itu tidak 
menyadari akan keshohihan berbagai hadits yang mengharamkan nyanyian 
dan musik.dan lalai untuk memakai dalil-dalil yang sah dan benar dalam 
menetapkan hukum syariat.5 
Menariknya polemik perbedaan pendapat tentang hukum seni musik 
seperti yang telah diuraikan di atas, mendorong penulis untuk melakukan 
kajian mendalam tentang perbedaan-perberdaan pendapat hukum musik 
berdasarkan hadis tertentu. Dalam penelitian ini penulis memilih dua tokoh 
yang akan dibandingkan pendapat maupun  pandangannya, yaitu Syeikh 
Nashiruddin Al-Albani dalam kitabnya Tahriim Alaalat at-tharab dan Syeikh 
Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Hadyu al Islam fatawa Mu’ashirah. Hal 
tersebut disebabkan karena terdapat pertentangan yang menjadi perselisihan 
tajam diantara kedua tokoh dalam menentukan hukum  musik, yang banyak 
menggunakan dalil hadis yang sama akan tetapi dengan ketetapan hasil hukum 
yang berbeda.  Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut guna 
menemukan kemungkinan adanya titik temu diantara keduanya. Sehingga 
penulis memilih judul “Kontroversi Hadis Tentang Musik (Study 
komparatif pemikiran Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani)”. 
                                                            
5 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani Siapa bilang musik haram (Jakarta:Darul 




B. Fokus kajian 
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka untuk lebih mempertajam dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 
pokok-pokok permasalahan yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan 
karya ilmiah ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kedudukan Hadis tentang musik menurut Yusuf Qardhawi 
dan Nashiruddin Al-Albani ? 
2. Bagaimanakah pemahaman Hadis Musik Menurut Yusuf Qardhawi dan 
Nashiruddin Al-Albani? 
3. Apa persamaan dan perbedaan kedudukan dan pemahaman Hadis tentang 
musik menurut Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani? 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada beberapa rumusan masalah diatas, penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk menjelaskan kedudukan hadis tentang musik menurut Yusuf 
Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani 
2. Untuk menjelaskan pemahaman hadis Musik Menurut Yusuf Qardhawi 
dan Nashiruddin Al-Albani  
3. Untuk menjelaskan kedudukan dan pemahaman Hadis tentang musik 
menurut Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 




bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 
dan masyarakat secara keseluruhan.Kegunaan penelitian harus realistis.6 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Hasil peneitian ini dapat memberikan sumbangan khazanah ilmu 
pengetahuan Islam dalam menyikapi teks hadis musik yang akhir-akhir 
ini terjadi pertentangan antara Ulama terlebih itu dua tokoh yang 
akandifokuskan dalam penelitian ini serta dapat dijadikan pertimbangan 
untuk kajian lebih lanjut. 
b) Penelitian ini akan memberikan wawasan luas mengenai bagaimana titik 
temu kedua tokoh tentang pendapat dan pandangan tentang hukum 
musik. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pedoman 
bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa serta dapat 
dijadikan sebagai acuan di dalam pembelajaran.7 
E. Definisi Istilah 
1. Kontroversi hadis musik 
Yaitu suatu perdebatan atau pertentangan8 terhadap hadis musik 
baik itu meliputi hukum dan pendapat Ulama’  
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2. Studi komparatif  
Salah satu metode dalam ilmu sosial yang bertujuan untuk 
memahami objek yang diteliti9yang bersifat dapat dibandingkan dengan 
suatu hal lainnya. Sesuai yang dkatakan oleh David Ricardo bahwa 
perdagangan internal dapat terjadi hanya bila ada perbedaan keunggulan 
komperatif antar Negara. 
F. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis 
sejak awal sampai akhir.10 Pada dasarnya, metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang 
bersifat pengembangan yaitu memperdalam serta memperluas yang telah ada. 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya termasuk dalam kategori  
penelitian kepustakaan (library research) yaitu suatu penelitian yang 
menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya, selain itu penelitian ini 
juga dilakukan dengan menggunakan beragam informasi kepustakaan baik 
itu arikel, jurnal, majalah ensiklopedi dan lain-lainnya. Sedangkan apabila 
dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk bersifat deskripsitf-analitik-
komparatif, yakni dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu 
hal atau masalah dengan analisa dan komparasi yang tepat yang digunakan 
untuk menentukan persamaan dan perbedaan dengan membandingkan 
instrument-instrument yang terkait, pemikiran satu dengan yang lain untuk 
                                                            
9 Ibid., hal.356. 





mendapatkan gambaran dan pemahaman yang sebenarnya dan secara 
murni, atau menguak secara jelas dan tegas sifat-sifat hakiki dalam objek 
penelitian.11 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat 
dekriptif dan cenderung menggunakan analisis. Dan bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Adapun alasan penggunaan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena sumber bahan 
penelitiannya dilakukan dengan pengumpulan data-data.12 
2. Tekhnik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka 
teknik pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi dua.13 
a) Data Primer 
Adapun data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah sebuah kitab Tahrimu Aalat Ath-Tharb karya Nashiruddin Al-
Albaniyang membahas tentang hadis-hadis haramnya  musik.dan juga 
dalam kitab Hadyu al Islam fatawa Mu’ashirah karangan Syaikh Yusuf 
Qardhawi tentang seni dan diperbolehkannya musik. 
  
                                                            
11 Toha Saputro, Kritik matan hadis(study komparatif pemikiran Ibn Qoiyim al-jauziyyah 
dan Muhammad al-Ghozali)(skripsi-mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008).hal.11 
12 Lexy J Moelong, metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung :PT RemajaRosdakrya, 
2016),hal.6. 




b) Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder yang dipakai adalah literatur-literatur 
terkait seperti kitab dan buku tentang musik yang mengulas seputar 
musik dan hukumnya menurut fiqih dan ulama serta jurnal dan artikel 
lainnya yang berhubungan dengan pembahasan diatas. 
3. Metode Analisis 
Setelah semua data terkumpul baik itu data primer maupun data 
sekunder maka kedua data tersebut akan dianalisa dengan menggunakan 
metode analisis content yaitu analisis terhadap isi.14 langkah pertama yang 
dilakukan yakni mengumpulkan data-data tersebut yang berkaitan dengan 
tema yang akan dibahas dalam penelitian ini. Kemudian setelah itu 
menyesuaikan dengan fokus study komparatif yang dilakukan dipenelitian 
ini, yaitu membandingkan persamaan dan perbedaan data yang telah 
terkumpul untuk menemukan kemungkinan titik temu diantara keduanya.15 
4. Keabsahan Data  
Untuk menentukan tingkat akurasi data yang telah dikumpulkan 
baik yang berasal dari sumber primer maupun sekunder, maka sangat 
penting untuk dilakukan pengecekan dengan menggunakan teknik 
pengecekan data yang umum dalam penelitian. 
Dari sekian banyak teknik analisis data seperti yang dikemukakan 
oleh Moleong, dalam penelitian ini hanya digunakan teknik yaitu tringulasi 
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dan kecukupan referensial kedua pendekatan ini hampir sama dalam 
aplikasinya dan tringulasi yang digunakan adalah tringulasi dengan 
penggunaan sumber.16 Berdasarkan pada dua metode, data yang telah 
dihasilkan dari sumber primer dan sekunder, dilakukan pemeriksaan 
dengan membandingkan antara data-data yang telah terkumpul dari satu 
referensi dengan referensi yang lainnya. 
G. Sistematika Pembahasan 
Adapun pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa 
bab, yakni sebagai berikut : 
Bab pertama berisikan pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis 
akan memaparkan dasar-dasar pemikiran yang menjadi latar belakang lahirnya 
penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang Masalah, Fokus Kajian, Tujuan 
Penelitian, Manfaat penelitian,definisi istilah, Metodelogi Penelitian yang 
merupakan persyaratan untuk memperoleh pengetahuan secara ilmiah serta 
langkah-langkah metodologis yang digunakan dalam penelitian ini, dan 
diakhiri dengan Sistematika Pembahasan. 
Bab kedua memaparkan tentang kajian pustakayang di dalamnya 
berisikan penelitian terdahulu sekaligus kajian teori. 
Bab Ketiga, membahas tentang Biografi dan sekilas tentang tokoh 
yang berpengaruh dalam penulisan ini yaitu Yusuf Qardhawi dan Syeikh 
Nashiruddin Al-Albani. 
                                                            





Bab Keempat membahas tentang analisis penulis mengenai penelitian 
tentang pemahaman  musik menurut pandangan kedua tokoh. 
Bab Kelima mengenai merupakan akhir dari keseluruhan pembahasan 






Kajian pustaka dimaksudkan sebagai salah satuu kebutuhan jumlah untuk 
memberikan kejelasan informasi yang digunakan melalui study pustaka yang 
relevan dengan tema terkait. Kajian pustaka ini meliputi aspek yakni penelitian 
terdahulu dalam kajian teori. 
A. Penelitian terdahulu 
Untuk mengetahui orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan maka dalam hal ini sangat diperlukan adanya mapping penelitian. 
Dengan ini, akan dicantumkan penelitian terdahulu yang sudah pernah diteliti 
terkait Hadis tentang musik. 
1. Muhammad Abdul Aziz, 2008, “Hadis-hadis tentang seni musik (Kajian 
Ma’anil Hadis)”. Skripsi  mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
skripsi ini membahas tentang Hadis-Hadis yang berkaitan tentang seni 
musik yang diriwayatkan oleh para perowi yang terdapat dalam kitab 
kutubus tis’ah dan dia juga memaparkan pendapat para Ulama tentang 
definisi musik.17 
Penelitian Muhammad Abdul Aziz ini lebih fokus dalam ma’anil 
hadis musik yaitu makna yang terdapat dalam hadis-hadis musik yang telah 
dipaparkan olehnya dan juga lebih membatasi terhadap hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh para perawi kutubus sittah. Sedangkan  skripsi yang akan 
saya tulis adalah hadis tentang musik menurut pendapat Yusuf Qardhawi 
                                                            





dan Nashiruddin Al-Albani dengan menggunakan metode komparatif yaitu 
membandingkan kedua pendapat antara kedua tokoh. Sedangkan titik 
peramaannya dengan skripsi Muhammad Abdul Aziz adalah sama-sama 
meneliti seputar hadis musik.  
2. Kuni Azimah, 2017 “Musik dalam pandangan Al Mubarakfury (study kitab 
Tuhfath al-ahwadzi), Skrispi mahasiswa UIN Walisongo Semarang.Skripsi 
ini membahas tentang pemikiran Al Mubarakfury tentang musik dala kitab 
Tuhfath al-ahwadzi dan juga mengulas tentang relevansi hadis terhadap 
musik pada masa modern ini. 
Penelitian Kuni Azimah,ini fokus penelitian hanya dalam kitab 
Tuhfath al-ahwadzi menurut pandangan Al Mubarakfury saja yang 
membahas tentang musik. Sedangkan skripsi yang akan saya tulis 
membahas hadis tentang musik studi pemikiran Yusuf al-Qardawi dan 
Nashiruddin Al-Albani yang fokus pada perbedaan pendapat keduanya 
mengenai hukum music dengan menggunakan metode komparatif.18 
3. Ahmar Ridha ,2012 “Yusuf Al-Qardawi dan pemikirannya tentang musik 
(Suatu Tinjauan Hukum Islam tentang Musik Elekton di Kec. Kahu Kab. 
Bone) Skripsi mahasiswa UIN Alauddin Makasar. Dalam Skripsi ini 
membahas tentang hukum Islam musik elektron di Kec. Kahu Kab. Bone 
dan penelitian ini termasut penelitian lapangan yang kemudian dia juga 
menggunakan pemikiran salah satu tokoh kontemporer yaitu Yusuf al-
Qardawi mengenai musik.Sedangkan skripsi yang akan saya tulis 
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membahas hadis tentang musik yang menggunakan study komparatif 
pemikiran Yusuf Qardawi dan  Nashiruddin Al-Albani dan fokusnya pada 
perbedaan pendapat keduanya mengenai hukum musik sedangkan 
persamaannya dengan skripsi Ahmad Ridha ini yaitu kami sama-sama 
menggunakan pemikiran Yusuf al-Qardawi tentang musik. Perbedaan 
dengan skripsi Ahmad Ridha adalah dia penelitiannya dilapangan yaitu 
dikecamatan Kahu Kabupaten Bone dan fokus pada musik elektro saja 
sedangkan dalam penelitian saya mencakum semua hadis tentang musik 
dan menggunakan pustaka dan fokus pada pendapat kedua tokoh yaitu 
Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani. 19 
B. Kajian teori 
1. Pengertian Musik 
Dalam Yunani, sebuah peradaban yang besar meski bukan yang 
tertua telah hidup dengan musik sejak lama. Untuk menamainya, mereka 
mengambil dua akar kata, Muse yang bermakna “senandung suara”, dan 
Que yang berarti “keselarasan irama”. Jadilah museque memiliki arti 
“suara-suara yang memilki keselarasan dalam irama.” 
Sedangkan dalam peradaban Arab musik memilih sendiri moment 
untuk muncul dan berkembang. Ketika terjadi peristiwa Ta’sis al-Bait al-
Hikmah pada masa Bani Abbasiyah, Museque milik Yunani ini berasimilasi 
kedalam bahasa Arab. Ia dalam perjalanannya kemudian digantikan oleh 
kata Al-ghina’ untuk mengungkapkan makna yang serupa. Beberapa ilmuan 
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ternama seperti Al Farobi, Ibnu Sina dan Al khawarizmi mengungkap kata 
ini dalam kitab-kitab mereka. 
Kata Al-Ghina dalam bahasa Arab digunakan untuk mengungkapkan 
kata "تاءليف االلحان" (Ta’lif al-alhan).Alhan adalah bentuk plural dari kata 
 dimana مركب“ Sementara kata “Ta’lif” adalah bentuk lain dari. اللحن“
menurut sebagian penerjemah bermakna “komposisi melodi atau nada yang 
merdu”.20 
Sedangkan ada yang berpendapat bahwa seni musik adalah bidang 
seni yang berhubungan dengan alat-alat musik dan irama yang keluar dari 
alat musik tersebut. Bidang ini membahas cara menggunakan instrument 
musik. Masing-masing alat musik memiliki nada tertentu. Disamping itu 
seni musik juga membahas cara membuat not dan bermacam aliran musik 
,misalnya musik vocal dan musik instrumentalia.21 
Al farobi dalam karya monumentalnya, Al musiq al Kabir 
menyatakan : 
“Musik (Al-museque) bermakna al-alhan/al lahn, sedangkan al-lahn 
sendiri trekadang digunakan untuk makna kumpulan nada dari kombinasi 
yang berbeda-beda yang memilki keharmonisan.Dan terkadang juga 
digunakan untuk makna kumpulan nada yang berkomposisi teratur dan 
melibatkan beberapa huruf yang terangkai menjadi struktur lafadz yang 
indah dan memiliki muatan ekspresi pada umumnya” 
 
Menurut para Fuqoha mecoba mendifinisikan kata Al ghina menjadi 
empat unsur pokok,  pertama kata “رفع الصوت” yang berarti “tarikan suara” 
yakni hanya suara-suara yang bersumber dari manusia sebagai sasaran 
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taklif  (pemberian hukum) sehingga mengecualikan suara-suara yang bukan 
dari manusia. kedua kata “بالكالم” yang berarti “susunan kalimat”. Susunan 
kalimat ini akan memasukkan unsur-unsur seperti syair, sajak, prosa dan 
semacamnya. Ketiga kata “الملحن”  yang berarti mengandung estetika vocal. 
Hal ini terkait langsung dengan tangga nada dan keharmonisannya, yang 
memiliki ketentuan-ketentuan khusus. keempat kata” على طريب وجه”  yang 
berarti dengan metode lagu. Menurut mereka dengan menggunakan metode 
tertentu bermain musik akan memunculkan ekpresi yang mampu 
menggugah atau menggerakkan dan mendatangkan kenikmatan tersendiri 
didalam hati. Definisi inilah yang kemudian menjadi pijakan (mu’tamad) 
para fuqoha demi pembahasan selanjutnya.22 
2. Sejarah lahirnya Musik  
Pada umumnya orang Arab berbakat musik sehingga seni suara telah 
menjadi suatu keharusan bagi mereka semenjak zaman jahiliyah. Di Hijaz 
kita dapati orang yang menggunakan musik mensural yang mereka 
namakan dengan iqa (irama yang berasala dari semacam gendang 
berbentuk rithm). Mereka menggunakan berbagai instrument (alat musik), 
antara lain seruling, rebana, gambus, tambur dan lainnya. 
Setelah bangsa arab masuk Islam, bakat musiknya berkembang 






ketika Hijaz menjadi pusat politik, perkembangan musik tidak menjadi 
berkurang.23 
Ibu Abbas salah satu pakar tafsir kenamaan dizaman sahabat 
mengutarakan bahwa musik dimainkan pertama kali oleh iblis. 
Suatu ketika iblis menyerupai seorang pemuda dia berkunjung ke 
lereng gunung, mendatangi seorang laki-laki dari keturunan Nabi Adam 
yang bermukim disana. Dia bekerja untuk laki-laki itu dengan modus untuk 
memperoleh upah. Disela-sela pekerjaannya, dia meniup sesuatu yang 
menyerupai seruling pengembala. Suaranya yang indah dan merdu tak ayal 
mengundang kekaguman bagi siapapun yang mendengarnya.kabar 
kemerduan suara itu dengan cepat tersiar ke wilayah sekitarnya. Tak berapa 
lama, banyak orang kemudian berbondong-bondong mendatanginya hanya 
untuk sekedar membuktikannya. 
Abu Ja’far at-Tabari (w.310 H) seorang sejarawan berkata bahwa 
orang yang pertama kali memainkan alat musik adalah seorang laki-laki 
dari keturunan Qabil. Dia bernama Tsaubal, dia hidup semasa dengan 
Mahlayel bin Qoinan, salah seorang keturunan Nabi Syits. Kala itu, 
Tsaubal sering bermain dengan benda-benda serupa seruling, gendang, dan 
gitar kecil. Dengan asyik dan bersemangat. Dia mengajarkan kepada orang-
orang sehingga banyak diantara mereka yang ahli dalam bermusik.24 
Dibelahan lain, pakar-pakar sejarah menduga bahwa musik lahir 
pada kisaran 4.000 tahun SM. Pada masa itu, peradaban Mesir kuno mulai 
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menggunakan instrument-instrumen musik. Dugaan ini diperkuat oleh 
penemuan Drum kayu yang terbuat dari kulit binatang ditemukan bersama 
artefak khas mesir kuno.Peradaban Mesopotamia, juga Sumeria, memilki 
artefak serupa.Drum mereka lebih besar bahkan raksasa, namun lebih 
muda.   
Meskipun sejarah Yunani baru dimulai pada kisaran 1000 Tahun 
SM, akan tetapi inilah yang berpengaruh kuat khususnya pada dunia musik, 
khususnya Barat, Bangsa Romawi yang berhasil menaklukkan Yunani, di 
kemudian hari banyak mengadopsi budaya mereka. Romawi Kristen 
mengembangkan teori dan notasi musik dalam gereja. Mereka memasukkan 
pengaruh itu dalam system tangga nada gereja, yang hinga kini masih 
digunaan untuk kperluan peribadatan untuk umat Kristen. Pada 
perkembangan selanjutnya, yakni diabad pertengahan (suatu masa yang 
panjang bagi sejarah musik Barat), dunia musik barat terbagi ke dalam 
beberapa era. Dimulai dari era Renaisans yang berlanjut pada era Blok, 
Klasik, Romantik, hingga era kontemporer pada tahun 1.900-an sampai 
sekarang dan variasi yang berbeda-beda.25 
3. Pengarang teori musik dari kalangan kaum muslimin 
 Pada waktu itu muncullah seorang ahli musik bernama Ibnu Misjah 
(w.705 M). Setelah itu kaum muslimin banyak yang mempelajari buku-
buku musik yang diterjemahkan dari bahasa Yunani dan Hindia. Mereka 
mengarang kitab-kitab musik baru dengan mengadakan penambahan, 
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penyempurnaan, dan pembaharuan, baik dari segi alat-alat instrumen 
maupun dengan sistem teknisnya. Diantara pengarang teori musik Islam 
yang terkenal adalah : 
a) Yunus bin Sulaiman Al Khatib (w.785 M). Beliau adalah pengarang 
musik pertama dalam Islam. Kitab-kitab karangannya dalam musik 
sangat bernilai tinggi sehingga pengarang-pengarang teori musik eropa 
banyak yang merujuk ke ahli musik ini. 
b) Khalil bin Ahmad (w.791 M). Beliau telah mengarang buku teori musik 
mengenai Not dan irama. 
c) Ishak bin Ibrahim Al Mausully (w.850 M) telah berhasil memperbaiki 
musik Arab Jahiliyah dengan sistem baru. Buku musiknya yang 
terkenal adalah Kitabul Alhan wal Angham (Buku Not dan Irama). 
Beliau sangat terkenal dalam musik sehingga dapat julukan Imam Al 
Mughanniyin (Raja penyanyi) 26 
4. Macam-macam Musik 
Di zaman moderen sekarang banyak ditemukan jenis jenis dan 
genregenre music yang beragam, baik yang tradisional maupun yang 
nontradisional.27Musik seperti ini setiap hari diperdengarkan di stasiun 
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a) Musik local 
1) Rock yaitu aliran musik yang keras, nada dalam isntrumennya selalu 
tinggi dan dibutuhkan nada suara yang tinggi untuk memadukan 
dengan musik ini 
2) Dangdut atau musik melayu merupakan perpaduan antara musik 
inida dengan musik melayu, musik ini kemudian berkembang dan 
menampilkan cirinya yang khas dan berbeda dengan cirinya yang 
khas dan berbda dengan musik akarnya. Ciri khas musik ini ada pada 
pukulan alat musiknya. Sejenis musik perkusi yang menghasilkan 
bunyi “Ndut”. Selain iramanya yang ringan membuat lagu ini 
banyak digemari dan cepat diterima masyarakat. 
3) Pop adalah suatu jenis musik yang kebanyakan suara drum, bass, dan 
gitar. Jenis musik ini terbilang musik yang rendah karena nada suara 
yang ringan bias sesuai dengan musik ini. 
4) Qasidah atau music rebana adalah suatu paduan music melayu 
dengan musik timur tengah, nyanyian dalam musik ini adalah syair 
yang lirik-lirik baitnya sempurna.28 
b) Musik Internasional 
Kebanyakan musik luar yang sering diperdengarkan di stasiun 
televisi dan radio Indonesia adalah aliran musik Barat, Timur dan India. 
Diantara ketiga aliran musik ini, musik Barat yang paling banyak 
diminati oleh pecinta musik di Indonesia. 
                                                            





1) Musik Barat kebanyakan berada pada aliran musik Rock dan Pop 
,musik ini banyak menjadi inspirasi musik di Indonesia karena gaya 
penyampaian maksudnya nyanyian dan musiknya serah sehingga 
mudah dimengerti. 
2) Musik Timur adalah jenis musik yang hampir sama dengan musik 
Qasidah, jenis musik ini kebanyakan menggunakan gendang, 
seruling, rebana dah gambus. Musik inilah yang menjadi inspirasi 
musik Qasidah di Indonesia, karena jenis musik ini terkesan 
islamiah. 
3) Musik India adalah suatu jenis musik yang paduan antara music 
india kuno, musik arab dengan musik barat, musik ini juga 
kebanyakan menggunakan gendang, seruling, draam dan music 
pendukung seperti biola dan gitar.29 
5. Ragam Seni Musik 
Seni musik meliputi amat banyak ragam pemunculannya ,ada musik 
yang berwujud musik anak-anak ,musik orang dewasa ,musik nasional 
,musik perjuangan ,musik keagamaan ,musik opera ,musik orekestra ,musik 
simfoni ,musik sonata dan lain-lain.30 Masing-masing musik tersebut 
dituangkan dalam bentuknya yang khas 
a) Cara penyajian musik yang menggunakan suara manusia disebut musik 
vocal (nyanyian) 
                                                            
29 AhmarRidha  “Yusuf Al-Qardawi dan pemikirannya tentang musik :Suatu Tinjauan 
Hukum Islam tentang Musik Elekton di Kec. Kahu Kab. Bone( Skripsi-mahasiswa UIN Alauddin 
Makasar,2012),hal.30 





b) Cara penyajian musik menggunakan alat atau instrument-instruent 
disebut musik instrumental 
c) Cara penyajian yang mengkombinasikan antara musik vocal dan msuik 
instrumental  
Untuk cara penyajian itu sendiri terdapat variasi-variasi dan 
kombinasi yang tidak terhitung ragamnya, dari yang bersifat tunggal atau 
solo, sampai yang berbentuk rombongan yang terdiri dari puluhan bahkan 
ratusan penyanyi atau pemain. Keaneka ragaman atau bentuk musik itu 
masih bertambah lagi karena banyaknya ragam musik yang timbul dari 
pertumbuhan dan perkembangan daerah setempat, seperti lagu-lagu daerah 
dan musik modern.31 
6. Hukum Musik 
Pro-konta tentang hukum musik masih bergulir. Biarpun 
perselisihan ini dimulai ratusan tahun yang lalu, tetap saja ada hal yang 
selesai dalam pencetusan hukum musik, adakah ia dianjurkan, 
diperbolehkan, atau haram dilakukan.32 Perbedaan-perbedaan jelas tidak 
dapat dihindarkan. Silang sengkarut perselisihan sangat banyak ditemukan 
ketika menelaah pomelik ini dari kitab-kitab pendahulu (kutubus salaf).  
Namun yang perlu diingat bahwa dalam konteks fiqih jika terdapat banyak 
perbedaan dalam pandangan fuqoha seringkali hal itu bermula dari tidak 
ditemukannya dalil tegas yang bisa dijadikan sebagai acuan.Karena diakui 
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Kalijogo Yogyakarta,Yogyakarta,2008),hal.29. 





atau tidak, ayat-ayat Al Qur’an dan hadis Nabi  saw seringkali menjelaskan 
permasalahan tidak secara gamblang. Keremangan keduanya sering 
membuat orang tidak dapat menangkap maksudnya dengan mudah 
,mempunyai gambaran yang kabur atau justru salah.  
Harus diakui dengan bijak, bahwa munculnya berbagai macam 
pandangan dalam hukum fiqih bermula dari dalil-dalil yang masih bersifat 
dzanny (prasangka). Sehingga ketiks teks itu berhadap-hadapan dengan 
akal (pertimbangan logika), sangat mungkin terjadi perbedaan pendapat 
(khilafiyah), yang sayangnya seringkali tidak dapat dihindari. 
Ada yang menentangnya dengan sangat dan ada pula yang 
menyetujuinya dengan sangat. Tapi setidaknya ada beberapa ungkapan 
yang digumamkan oleh tokoh-tokoh besar Islam, dari sahabat hingga para 
imam madzhab, yang multi-interpretasi untuk direnungkan sebelum masuk 
kedalam perdebatan panjang. 
  اهللاِ  لَ وْ سُ رَ  تُ عْ ايَـ بَ ذُ نْ مُ  ِينْ يْ مِ يَ بِ  يْ رِ كَ ذَ  تُ سْ سَّ امَ مَ وَ  تُ يْ نـَّ امتََ مَ وَ  تُ يْ نـَّ غَ اتَـ مَ 
“Aku tidak pernah bernyanyi, tidak pernah berbohong dan tidak 
pernah memegang kemaluanku dengan tangan kananku sejak aku 
berbaiat kepada Rosulullah SAW.” (Utsman ra) 
 
  لُ اطِ بَ الْ  هُ بِ شْ ثي ؤهوْ رُ كْ مَ الْ وٌ هلَْ  اءَ نَ لغِ اْ  نَّ اِ 
“Sesungguhnya bernyanyi itu adalah kesia-siaan yang dimakruhkan 
yang menyerupai kebatilan.” (Imam Syafi’i) 
  اقِ سَ لفَ اْ  لُ هْ اَ  هُ لُ عَ فْ ا يَـ منَّ اِ 
“Yang melakukan (bermain musik) hanyalah orang-orang ahli 
fasiq.”(Imam Malik) 




 “Bernyanyi dapat menimbulkan benih-benih munafiq didalam hati 
yang aku sendiri tiak menyukainya.” (Imam Ahmad bin Hanbal)33 
 
 
Berikut ini adalah beberapa macam rincian mengenai hukum 
nyanyian dan musik, yaitu : 
a) Haram 
Pembahasan musik, terutama tentang halal haramnya tidaklah 
eksekusif dan terbatas didalam ruang pikir syafi’iyah. Dengan mundur 
sedikit lebih jauh ,kita akan meihat betapa musik juga menjadi tema 
bincang yang menarik dalam lintas Madzhab. 
Dilingkup hanafiyah, muncul nama Imam Abu Bakar bin 
Mas’ud bin Ahmad al Haaniy ‘Ala’u ad-Din (w 587).Di dalam kitabnya 
Bada’iu as-shana’i aforisme-aforisme penting dalam merumuskan 
hukum bernyanyi. Bersamanya tampil faqih ternama Hanafiyah 
,Syaikhal-Islam ‘Alauddin al-isbijani.Ketegasannya dalam ranah bisa 
kita baca dalam kalimatnya yang pernah dikutip Az-Zaila’i34 
 اْ وَ  حِ وْ النـُّ وَ اءَ نَ لغِ اْ  نَ مِ  ءٍ يْ ى شَ لَ عَ رةُ اَ جَ ْاالِ زُ وْ جتُ َالَ وَ 
َ
 ةِ اءَ رِ قَ وَ ادِ دَ ي احلُْ علَ َالَ وَ وِ لهْ الَّ  نَ مِ ءٍ يْ شَ وَ  لِ بْ الطَّ وَ رِ امِ زَ مل
 ةٌ يَ صِ عْ مَ  هُ نَّ ِالَ  دٌ مَّ حمَُ وَ  فُ سُ وْ يُـ  ِيبْ اَ وَ  ةِ فَ يْـ نِ  حَ ِيب اَ  لُ وْ قَـ  هُ لُّ اكُ ذَ هَ وَ  كَ لِ ذَ  يفِ رَ اجْ َالَ وَ  هِ رَ يْـ غَ َالَ وَ رِ عْ الشَّ 
 اْ  ليَ عَ ارِ تئجَ سْ الِ اْ وَ  بٌ عِ لَ وَ وٌ هلَْ وَ 
َ
 هُ نْ عَ  يٌ هِ نْ مَ  هُ نّ ِالَ زُ وْ جيَُ َال وَ وَ  بِ عْ لَ الّ وَ  يْ اصِ عَ مل
“Tidak diperbolehkan menyewa sesuatu yang berunsur musik, 
ratapan, seruling,gendang dan hal-hal yang bersifat sia-sia. 
Tidak juga diperbolehkan menyewa penyanyi huda’ (syair untuk 
hewan), pembacaan puisi dan lainnya. Semuanya tidak berhak 
untuk mendapatkan upah.Ini semua adalah pendapat Imam Abu 
Hanifah, Abi yusuf dan Muhammad.Mereka beralasan, 
semuanya adalah perbuatan maksiat, sia-sia dan tidak 
                                                            
33 Tim forum kajian ilmiyah ,kasyaf :khazanah santri salafTrilogi Musik ,(Kediri Jawa 





mengandung faedah.Sementara menyewa hal yang berunsur 
maksiat dan tidak berfaedah telah dilarang oleh syari’at.” 
 
Apa yang telah ditegaskan ini ternyata diamini oleh Abu Al 
Abbas Ahmad bin Umar al-Qurtubi (malikiyah, w.565 H)dan Abu al 
Faraj Abd ar rahman al-jauzy (Hanabilah, w 597 H) dikemudian hari. 
Nampaknya seluruh pembesar madzahibul Arba’ah (empat 
madzhab yang diakui) sepakat dalam meriwayatkan hukum 
haram.Namun pada tatanan praktis, nyatanya hanya Hanafiyah yang 
memiliki suara mayoritas. Sementara dimadzhab yang lain, yang 
mengemuka adalah stemen masing-masing personal imam. Ketika kita 
tinjau lebih, pandangan-pandangan sebagian dari mereka bahkan hanya 
menjadi semacam suara minoritas didalam madzhab masing-masing.35 
Sedangkan menurut Imam Ibnu Al Jauzi ,Imam Qurtubi dan 
Imam Asy Syaukani telah mecantumkan berbagai dalil tetang haramnya 
nyanyian dan penggunaan alat-alat musik antara lain sebagai berikut :36 
(1) Firman Allah swt 
“Dan diantara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna (lahual hadis) untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-
olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan” 
(Luqman 6) 
Sebagian sahabat seperti Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud dan tabi’in 
seperti Mujahid, Hasan Al Basri, Ikrimah, Said bin Zubair, Qotadah 
dan Ibrahim An Nakha’i menafsirkan lahual hadis dengan arti 
nyanyian atau menjual belikan (menyewakan) biduanita.Begitu juga 
                                                            
35 Ibid.,hal 37. 
36 Abdurrahman Al Baghdadi seni dalam pandangan Islam :seni vocal,musik dan 




pendapat sebagian ahli tafsir, antara lain Imam Ibnu Katsir yang 
berkata “orang-orang celaka itu telah berpaling dari mendengarkan 
kalamullah dan mengambil manfaatnya. Mereka cenderung 
mendengarkan suara seruling nyanyian dengan irama alat-alat musik 
yang melenakan.” 
(2) Firman Allah 
“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini?Dan 
kamu menertawakan dan tidak menangis?Sedang kamu saamidun 
(melengahkannya).”(An Najm 59-61) 
 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksud saamiduun  ialahal 
ghina’ (nyanyian). Kata tersebut diambil dari bahasa kabilah 
Himyar. Kabilah ini sering berkata “samada lana ghanna lana” 
(mereka bernyanyi untuk kita). Pendapat Ibnu Abbas ini didukung 
oleh pendapat yang sama dari mujahid dan ikrimah. 
(3) Firman Allah swt 
“Dan bujuklah siapa yang kamu sanggupi diantara mereka dengan 
shautika (suaramu)…” (Al Isra 64) 
 
Perkataan shautika (suaramu) yang ditujukan kepada iblis 
serta digunakan untuk membujuk manusia.Maksudnya tidak lain 
adalah agar melakukan perbuatan maksiat, menurut mujahid ia tidak 
lain adalah nyanyian dan hiburan. 
b) Makruh 
Para Ulama syafi’iyah, baik mutaqoddimin dan muta’akhirin 




Mawardi (w.450 H),Al-Haitami (w.974 H) dan Ar Ramli (w.1004 H) 
yang mewakili pandangan Ulama kurun akhir madzhab syafi’iyah. 
Sedangkan para Ulama yang non-Syafi’iyah, baik Hanafiyah, 
Malikiyah, juga Hanabilah, pendapat mereka secara Umum dapat kita 
ketahui dari yang diucapkan oleh Al-Mawardi : 
“Apa yang pernah dikutip dari Imam Malik dan Imam Abu 
Hanifah, bahwa pendapatnya yang paling shohih mengenai hukum 
bernyanyi ialah makruh”37 
 
Meski pakar Hanafiyah lebih suka berpegang pada hukum 
haram, dan menjadi pendapat dominan, nyatanya bisa ditemukan 
sebagian dari mereka yang memilih hukum makruh. Peristiwa yang 
sama terjadi pula dimadzhab lain.  
Para pengusung “makruh” sebenarnya menunjukkan apresiasi 
yang sama terhadap ayat keenam dari surat Luqman, yang telah 
dijadikan dasar rumusan hukum oleh Ulama yang mengaharamkan 
diatas. Merka setuju untuk menganggapnya sebagai dalih dari larangan 
bermusik. Akan tetapi Mawardi menafsirkannya dengn berbeda da 
memang beliau tidak menafsirkannya dengan ayat lain, Namun dia 
memiliki satu opsi yang mengajak kita untuk menelaah hadis riwayat 
Aisyah ra: 
 “Suatu ketika Abu Bakar ra, masuk ke rumahku sementara 
disisiku terdapat dua budak wanita dari golongan kaum Anshar, 
mereka pada hari bu’ats.38 Sebenarnya, keduanya tidaklah mahir 
dalam bernyanyi. Lalu Abu Bakar berkata: apakah ada seruling 
                                                            
37 Tim forum kajian ilmiyah ,kasyaf :khazanah santri salafTrilogi Musik (Kediri Jawa 
Tengah Lirboyo press:2017) hal.49 
38 Nama benteng tempat bertempurnya kaum Aus dan khazraj perang ini berlangsung 




setan dirumah Rosulullah SAW? sementara hari itu adalah hari 
raya (id). Mendengar ucapan Abu Bakar, Rosulullah SAW 
menegurnya seraya beliau berkata “wahai Abu bakar, setiap 
kaum mempunyai hari raya, dan sekarang gadalah hari raya kita 
(HR.Bukhori).39 
 
Peristiwa ini menunjukkan kepada kita, bahwa pada dasarnya 
bernyanyi tidaklah dilarang, itu dibuktikan dengan tidak diingkarinya 
perbuatan kedua budak wanita oleh Rosulullah SAW. 
c) Mubah 
Sebagaimana muharrimun dan karihun, muhibbun (kalangan 
yang menganggapnya mubah) juga memiliki pendukung pribadi, 
dimana satu diantaranya adalah Al adfawi (w.748 H).Dalam 
pandangannya musik ditengarai mubah bukan hanya oleh mayoritas 
Syafi’iyah saja. Dalam kitabnya “al-imta’ bil Ahkam as-sama’” beliau 
menulis : 
“Tidak ada satu keterangan (nas) pun dari Imam Abu Hanifah 
dan Imam Ahmad bin Hanbal yang mengaharamkan bernyanyi”. 
 
Dan pendapatnya juga didukung madzhab lain, Dari Hanabilah, 
muncul nama Al-khalal dan Abu bakar Abdul Aziz. Meski ditemukan 
pendapat Ibnu Hanbal yang menghukumi makruh, al-khalal tidak 
merelakannya. Tapi selanjutnya ia membuat pendapat itu merucut 
bahwa bernyanyi menjadi makruh hanya jika termuat hal-hal tak baik 
didalamnya hakikatnya, bernyanyi tetaplah mubah.40 
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Tengah Lirboyo press:2017),hal.51 





Sementara dri Malikiyah mengemukakannama al-Imam 
Muhammad al-Malikiy as-syadziliy al-Wafaiy. Ia yang kemudian 
dikenal dengan Abil Mawahib, menulis sebuah kitab yang berjudul 
“Farh al-asma’ bi Rukhas as-sama’”. Dari kitab berjudul menemukan 
hadis dan argument menarik, juga kuat. 
Jika pada hukum makruh dan haram kita menemukan ayat yang 
sama sebagai acuan yang dipakai oleh keduanya, disini kita akan 
menemukan peristiwa yang serupa.41 
Al Ghozali menyusun beberapa petunjuk kemurahan syariat 
yang ditemukan didalam hadis-hadis diatas : 
1) Orang-orang Habasyah terbiasa menari dan bermain 
2) Permainan itu dilakukan didalam masjid 
3) Perkataan Nabi saw, berupa “biarlah wahai Bani Arfadah” selain 
dipahami sebagai “perintah pemberian” ia juga memiliki arti 
“perintah untuk bermain” 
4) Perintah Nabi saw kepada Abu Bakar ra. Dan Umar ra. Untuk tidak 
memberhentikan budak-budak yang bernyanyi. Alasan yang 
ditemukan adalah “saat itu adalah hari raya, yakni hari raya sebagai 
sebab-sebab bahagia”. 
Kesimpulan yang diambil oleh Al Ghozali adalah Mubah, 
Sedangkan menurut Imam Malik, Imam Ja’far, Imam al Ghozali dan 






tentang bolehnya nyanyian dan mengguanakan alat-alat musik 
dengan alasan antara lain :42 
(a) Firman Allah  
“Dan lunakkanlah suarau. Sesungguhya seburuk-buruknya suara 
adalah bunyi keledai” (Luqman 19) 
 
Imam Al Ghozali mengambil pengertian ayat ini dari 
mafhum mukallafah.Allah swt memuji suara yang baik.Dengan 
demikian dibolehkan mendengarkan nyanyian yang baik 
(b) Hadis riwayat Bukhori dan Muslim dari Aisyah Ra.katanya pada 
suatu hari Rosulullah masuk ke tempatku.Ketika itu sampingku 
ada dua gadis perempuan budak yang sedang mendengarkan 
nyanyian (tentang dari Bu’ats) kulihat Rosulullah saw berbaring 
tetapi dengan memalingkan mukanya.Pada saat itulah Abu 
Bakar masuk dan ia marah kepadaku Katanya “ditempat/ rumah 
Nabi ada seruling setan? Mendengar seruan itu Nabi lalu 
menghadapkan mukanya kepada Abu bakar seraya berkata: 
 رٍ كْ ابَ بَ ااَ ا يَ مَ هُ عْ دَ 
“Biarkan keduanya ,hai Abu Bakar”43 
 
Tatkala Abu Bakar tidak memperhatikan lagi maka aku 
suruh kedua budak perempuan itu ke luar.Waktu itu adalah hari 
raya dimana orang-orang Sudan datang sedang menari dengan 
                                                            
42 Abdurrahman Al Baghdadi seni dalam pandangan Islam :seni vocal,musik dan 
tari(Jakarta ,Gema Insani press :1993) hal 33. 
43 Abdurrahman Al Baghdadi seni dalam pandangan Islam :seni vocal,musik dan 





































A. Syaikh Yusuf Qardhawi 
1. Biografi Yusuf Qardhawi 
Nama lengkap adalah Yusuf Abdullah al-Qardhawi. Beliau 
dilahirkan pada tanggal 9 september 1926 disebuah desa yang bernama 
Shafath Turaab, daerah Mahallah al-Kubra Provinsi al-Garbiyah Republik 
Arab Mesir, dari kalangan keluarga yang taat beragama dan hidup 
sederhana.Ayahnya adalah seorang petani yang wafat pada saat Qardhawi 
berusia dua tahun, sehingga ia beliau diasuh oleh pamannya dan hidup 
bergaul dengan putra-putri pamannya yang dianggap sebagai saudara 
kandungnya sendiri. Pamannya pun taat menjalankan perintah-perintah 
Allah sehingga beliau terdidik dan dibekali dengan berbagai ilmu 
pengetahuan agama dan syari’at Islam. 
Yusuf Qardhawi mempunyai tiga orang anak lelaki dan empat 
perempuan .Tiga dari pada mereka memegang kedokteran dari Universitas 
British. Anaknya Ilham Yusuf Qardhawi adalah saintis pengamat Nuklear 
Internasional ,Abdurrahman Yusuf Qardhawi pun adalah seorang 
sastrawan dan aktivis di Mesir.45 
2. Pendidikan Yusuf Qardawi 
Dengan perhatian yang cukup baik dalam lingkungan yang taat 
beragama ,Ketika berusia lima tahun, beliau dimasukkan ke salah satu 
                                                            
45 Kaizal bay,Metode ijtihad Yusuf Qardhawi dalam Fatawa Mu’ashiroh,JURNAL 





lembaga pendidikan al-Qur’an “al-Quttab” di desanya. Kemudian saat 
berusia sepuluh tahun pada pagi hari beliau belajar pada sekolah “al-
Ilzamiyah” yang berada dibawah Departemen pendidikan Mesir dan sore 
harinya beliau belajar al-Qur’an di “al-kuttab”. Disekolah ini beliau 
belajar pengetahuan umum seperti Matematika ,ilmu sejarah ,ilmu 
pengetahuan alam .ilmu kesehatan dan sebagainya. Pada usia sepuluh 
tahun beliau telah hafal al-Qur’an dan menguasai ilmu tilawah ,suaranya 
merdu dan bacaannya fasih. Sejak saat itu beliau sering diangkat menjadi 
Imam oleh penduduk desanya ,terutama dalam sholat berjamaah al-
Jahriyah (magrib ,isya dan subuh).46 
Setelah tamat dari sekolah “al-Ilzamiyah” beliau melanjutkan 
pendidikan ke Ma’had al-I’dadiyah ,kemudian di Ma’had Tsanawy  di 
Provinsi Thanta Mesir. Setelah itu beliau terus melanjutkan pendidikannya 
ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 1952/1953 
dengan predikat terbaik. Setelah itu beliau belajar bahasa Arab di 
Universitas al-Azhar selama 2 tahun dan memperoleh ijazah internasional 
dan sertifikat mengajar .Pada tahun 1957 beliau melanjutkan pendidikan di 
“Ma’had al-Buhus wa al-Dirasat al-Arabiyah al-Aliyah” (Lembaga Tinggi 
Riset dan Kajian Kearaban). Pada tahun yang sama beliau melanjutkan 
pendidikannya ke Fakultas Ushuluddin al-Azhar dengan konsentrasi Tafsir 
Hadis ,dan tamat pada tahun 1960. Setelah berhasil memperoleh gelar 






Zakat fi al-Islam wa Atsaruha fi Hall al-Masyakil al-Ijtima’iyah”. 
Disertasi itu direncanakan akan selesai dalam waktu dua tahun ,namun 
karean terjadi krisis politik di Mesir ,sehingga penyelesaiannya tertunda 
selama tiga belas tahun. Akhirnya pada tahun 1972 beliau berhasil 
mendapat gelar Doctor dengan predikat cumlaude. 
Dalam  pengembaraan ilmiahnya, beliau banyak menelaah 
pendapat para ulama terdahulu seperti al-Ghozali, Ibnu Taimiyah, Ibnu 
Qayyim ,Syaikh al-Bakhi al-Khauli, Muhammad Abdullah Darraz serta 
Syaikh Mahmud Syaltut. Beliau juga sangat menghayati pengajaran dan 
perjuangan gurunya Hasan al-Bana (Pendiri Gerakan Islam Ikhwan al-
Muslimun pada tahun 1928 di provinsi Ismailiyah Mesir). Berdasarkan 
informasi yang diterima Beliau sering mendengar ceramah Hasan al-Bana 
ketika beliau datang ke Thahta, tempat beliau di Madrasah I’dadiyah, 
bahkan beliau juga selalu mengikuti kunjungan al-Bana ke beberapa 
daerah untuk mendengarkan hampir seluruh tulisan al-Bana ,baik dalam 
bentuk buku maupun artikel yang sering dimuat dalam majalah “as-
Syabab”. Menurutnya karya-karya hasil pikiran al-Bana sederhana 
bahasanya ,menyenangkan ,menyentuh akal dan hati serta mudah 
dipahami oleh semua lapisan masyarakat.47 
Beliau juga merupakan  seorang Ulama yang tidak menganut suatu 
madzhab tertentu. Beliau mengatakan “Saya tidak rela rasioku terikat 






hanya satu madzhab saja. Beliau sependapat dengan pendapat ungkapan 
Ibnu Jauzy tentang dasar Muqollid yaitu tidak dapat percaya tentang apa 
yang diikutinya itu dan taqlif itu sendiri sudah menghilang rasio. Itu 
diciptakan untuk berfikir dan menganalisa ,bukan untuk mentaqlid semata-
mata. Aneh sekali bila seseorang diberi lilin tetapi dia berjalan 
dikegelapan. 
Menurut beliau para Imam yang empat sebagai tokoh pendiri 
madzhab-madzhab populer dikalangan umat Islam tidak pernah 
mengharuskan mengikuti salah satu madzhab. Itu tidak lain hanyalah hasil 
ijtihad para imam. Para Imam tidak pernah mendakwa dirinya sebagai 
orang yang Ishmah (terhindar dari kesalahan). Itu sebabnya yusuf Qardawi 
tidak pernah mengikat dirinya pada salah satu madzhab yang ada didunia 
ini karena kebenaran itu menurutnya bukan hanya dimiliki satu madzhab 
saja.48 
3. Karya-karya Yusuf Al-Qardhawi 
Sebagai seorang intelektual muslim, Yusuf al-Qardhawi memiliki 
karya yang jumlahnya sangat banyak dalam berbagai dimensi keislaman 
dan hasil karangan yang berkualitas, seperti masalah-masalah, fiqh dan 
ushul fiqh ,ekonomi Islam, ulum al-Qur’an dan al-Sunnah. akidah dan 
filsafat, fiqh prilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan kebangkitan Islam, 
penyatuan pemikiran Islam, pengetahuan Islam umum, serial tokoh-tokoh 






ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat sedikitnya 55 judul 
buku karya al-Qardhawi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Akan tetapi karena mengingat ruang dan lembaran tersedia 
,berikut ini hanya akan disebutkan sejumlah karya Al-Qardhawi, antara 
lain:49 
a. Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Halal dan Haram dalam Islam) 
b. Fiqh al-Zakat yang berasal dari Disertasinya yang berjudul “Al-zakat fi 
al-Islam wa Atsaruha fi Hall al-Masyakil al-Ijtima’iyah”(Zakat dalam 
Islam dan Penaruhnya bagi Solusi Problematika Sosial. 
c. Al-Ijtihad fi al-Syari’at al-Islamiyah ma’a Nazharat Tahliliyah fi al-
Ijtihadi al-Mu’ashir (Ijtihad dalam syari’at Islam dan beberapa Ijtihad 
Kontemporer) 
d. Al-Sunnah Mashdaran li al-Ma’rifah wa al-Hadharah (Sunnah sebagai 
sumber pengetahuan dan peradaban) 
e. Musykilat al-Faqrwa kaifa ‘Alajaha al-Islam (Problema kemiskinan 
dan bagaimana Solusinya menurut Islam) 
f. Hady al-Islam fatawa Mu’ashiroh (petunjuk islam ,fatwa kontemporer) 
g. Madkhal li Dirasat al-Syaria’at al-Islamiyah (Pengantar studi Syari’at 
Islam) 
h. Dirasah fi fiqh maqashid al-Syari’ah baina al-Maqashid al-Kulliyah 
wa al-Nushuh al-Juz’iyah (Fiqih Maqashid Syaria’ah Moderasi Islam 






i. Fawa’id al-Bunuk Hiya al-Riba al-haram (Manfaat Diharamkannya 
bungan Bank)  
j. Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Iqtisad al-Islami (Peranan Nilai dan 
Akhlak dalam Ekonomi Islam)50 
k. Dur al-Zakat fi alaj al-Musyikal al-Iqtisadiyyah ( Peranan zakat dalam 
mengatasi masalah ekonomi) 
l. Kayfa nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Bagaimana 
berinteraksi dengan sunnah) 
m. Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Madrasah Hasan al-Bana (Pendidikan 
Islam dan Pembinaan Hasan al-Bana) 
Selain karya di atas, Beliau juga banyak menulis buku tentang tokoh-
tokoh Islam seperti al-Ghozali, para wanita beriman dan Abu Hasan al-Nadwi 
dan beliau juga menulis buku Akhlak berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah, 
kebangkitan Islam, sastra dan syair serta banyak lagi yang lainnya.51 
4. Guru-guru Yusuf Qardhawi 
a. Syaikh Yamani Murad 
Pada waktu masih kecil karena dorongan dan ajakan seorang 
saudaranya untuk pertama kalinya beliau belajar dengan Syaikh 
Yamani Murad yang biasa dipanggil dengan sebutan Kuttab. Akan 
tetapi beliau hanya bertahan satu hari bersama Syaikh yamani Murad 
dan setelah itu beliau tidak mau lagi belajar dengan Syaikh. Hal 







membuat para murid lebih giat. Syaikh Yamani sering menghukum 
murid-muridnya termasuk beliau. 
b. Syaikh Hamid 
Berlangsung beberapa lama ,sampai akhirnya ibunda beliau 
menyuruh untuk belajar kepada Syaikh Hamid. Pada saat menitipkan 
kami ,ibunda berkata “ Syaikh ,anak ini adalah amanah untukmu” 
Syaikh Hamid menjawab “Dia adalah anakku (juga) dan akan aku 
awasi”  
Beliau menghatamkan hafalan al-Qur’an dalam usia Sembilan 
tahun lebih beberapa bulan. Beliau menjadi murid termuda 
dikampungnya yang sudah Hafidz dengan waktu lebih dari satu tahun 
dikarenakan beliau diajak berdagang oleh pamannya selama sepuluh 
bulan. Seandainya saat menghafal al-Qur’an beliau tidak pernah 
menghilang dari Syaikh Hamid barangkali beliau berhasil 
menghafalnya kurang dari satu tahun. Namun semuanya sudah berada 
dalam ketentuan Allah swt. Semenjak saat itu 20 masyarakat 
menjuluki beliau dengan julukan “Syaikh” sehingga beliau dipanggil 
dengan nama Syaikh Yusuf yang hafal al-Qur’an. 
c. Syaikh Abdullah Yazid 
Saat memasuki usia tujuh tahun ,beliau dimasukan ke sekolah 
dasar milik pemerintah yang ada dikampung beliau yang merupakan 




di sekolah tersebut adalah tetangga beliau yaitu Syaikh Abdullah 
Yazid yang mengajarkan beliau tentang perkalian.52 
d. Syaikh Muhammad Sya’at 
Yaitu guru Nahwu beliau yang sering memanggil beliau 
dengan sebutan “Ya Allamah” yang artinya anak yang serba tau. 
e. Syaikh al-Bahi al-Khuli 
Pada tahun kedua ibtidaiyah beliau diajari mata pelajaran 
mahfudzat oleh Syaikh al-Bahi al-Kulli. Sang guru mengharuskan 
beliau untuk mengahafal karya sastra al-Manfaluti yang diambil dari 
bagian kitab an-Nadzarat bagian judul ar-Rahman (kasih sayang)53 
f. Syaikh Muhammad Ghubarah 
Pada tahun ketiga ibtidaiyah beliau belajar ilmu shorrof yang 
merupakan saudara kandung ilmu nahwu. Dan yang mengajari beliau 
adalah orang yang alim dan beliau cintai. Ia mengajar dengan metode 
yang sangat baik dan mudah difahami. Guru tersebut adalah Syaikh 
Muhammad Ghubarah. 
g. Syaikh Muhammad Asya-Syanawi 
Salah satu guru beliau yang berasal dari daerah Mahallah ruh 
yang letaknya bersebelahan dengan kampung beliau. Bersama syaikh 








h. Syaikh Mahmud ad-Diffar 
Seorang guru beliau juga yang mengajari Fiqih madzhab 
Hanafi. Meskipun beliau tidak dapat melihat tetapi beliau adalah 
seorang guru yang mendalami bidangnya. Beliau adalah salah satu 
keturunan keluarga besar ad-Diffar yang sangat terkenal sebagai 
pengikut madzhab Hanafi yang sangat menghormati madzhabnya. 
Bersama Syaikh ini beliau termasuk siswa yang banyak protes dan 
banyak 22 pertanyaan yang teradang juga sering membuat Syaikh 
Mahmud ad-diffar marah.54 
i. Syaikh Muhammad al-Ghozali 
Beliau merupakan salah satu guru Yusuf Qardhawi dari 
kalangan Ikhwanul Muslimin. Beiau sangat sering mengunjungi 
rumahnya di Darb as-Sa’adah bersama Asad dan Damardasy (sahabat 
Yusuf Qardhawi) tepatnya sebelum beliau pindah ke jalan al-Azhar 
lalu pindah lagi ke Doqqi. Syaikh Muhammad al-Ghozali juga 
merupakan guru beliau ketika berada di penjara timur. Syaikh Hasan 
al-Bana.55 
Beliau dengan Syaikh Hasan al-Bana memang tidak pernah 
berjumpa dikarenakan Syaikh Hasan al-Bana tinggal di Kairo 
sedangkan beliau di Thantha kecuali jika beliau ke Kairo atau Syaikh 







,wejengan dan menyelami pemikirannya hanya beliau mengunjungi 
Thantha atau dikota lain yang berdekatan. 
Salah satu nasehat yang pernah beliau sampaikan selama 
berkali-kali ke Thantha adalah nasehat yang khusus diberikan kepada 
dewan guru dan senat siswa. Beliau berwasiat tiga hal pertama selalu 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, kedua istiqomah dalam 
memegang teguh agama. Ketiga selalu saling cinta di antara kami. 
B. Syaikh Nashiruddin AL-AlBani 
1. Biografi 
Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Nashiruddin Abu 
Abdirrohman lebih dikenal dengan sebutan Al-Albani. Beliau lahir di 
ibukota Albania pada tahun 1914 M. Beliau terlahir dari keluarga 
sederhana yang jauh dari kekayaan dunia. keluarga yang lebih fokus pada 
ilmu-ilmu agama. Ayah beliau yakni Haji Nuh termasuk salah seorang 
Ulama besar di Albania. Beliau menimba ilmu di Istanbul Turki yang 
kemudian beliau kembali lagi ke negaranya untuk berkhidmat bagi 
agama ini. Beliau mengajar anak kecil dan meluruskan kesalahan orang-
orang tua. 
Dilingkungan beliau tinggal ketika masih muda merupakan 
lingkungan yang sangat kental dalam masalah agama. Memelihara ajaran 
agama dalam segala aspek kehidupan. Hingga berkuasalah raja Albaniah 
yaitu Ahmad Zugu yang mengadakan perombakan total sendi-sendi 




mulai mengikuti langkah thagut Turki yakni Musthofa Kamal Attaturk. 
yang mengharuskan wanita-wanita muslimah meninggalkan jilbab. 
Hingga terjadilah kegoncangan hebat dlam kehidupan masyarakat. Sejak 
saat itulah mulai terjadi maraknya gelombang pengungsian orang-orang 
yang ingin menyelamatkan agama mereka. Keluarga Haji Nuh juga tak 
mau ketinggalan ,mereka termasuk keluarga pertama yang mengungsi 
dari Albaania ke Syiria.56 
2. Awal Mula Syaikh Al-Albani menuntut ilmu 
Dikota Damaskus mulailah Al-Albaani kecil menuntut ilmu 
bahasa Arab. Beliau dan saudara-saudaranya dimasukkan ke madrasah 
Jam’iyyah Al-Is’aaf Al-Khairi. Madrasah itu terletak disebelah bangunan 
tua bersejarah yang masyhur dengan sebutan istana besar di dusun Al-
Bazuuriyah. Beliau menimba ilmu disitu hingga hampir menyelesaikan 
pendidikan ibtidaiyah. Namun pada saat itu bergejolak pula revolusi 
Syiria yang dihembuskan oleh orang-orang Prancis. Madrasah tempat 
beliau belajar terbakar. Lalu murid-murid dipindahkan ke madrasah lain 
di pasar Saarujah. Disanalah beliau menyelesaikan pendidikan dasar 
pertama. Kemudian melanjutkan studi intensif kepada para Masyaikh. 
Beliau menimba ilmu al-Qur’an ,tilawah ,tajwid dan sekilas 
tentang Fiqih Hanafi kepada ayah beliau.57 Dan menamatkan beberapa 
buku sharaf. Lalu beliau mempelajari buku Maraaqi Al-Falah, beberapa 
buku hadis dan ilmu balaghah dari Syaikh Sa’id Al-Burhani. Beliau tidak 
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memperoleh ijazah riwayat dari guru-guru beliau tersebut karena beliau 
memang tidak memintanya. Ijazah yang beliau peroleh dalam ilmu hadis 
adalah pemberian dari tokoh ulama Halab perantara Ustadz Muhammad 
Al-Mubarak. Ustadz Muhammad al-Mubarak menceritakan kepada 
Syaikh Ath-Tabbakh tentang keberadaan seorang pemuda yang serius 
mempelajari ilmu-ilmu hadis dan keunggulan beliau dalam ilmu itu. 
Setelah Syaikh Ath-Thabbakh segera mengecek kebenarannya lalu 
member beliau ijazah riwayat sebagai penghormatan dan pengakuan 
darinya.58 
3. Orang-orang yang memberikan pengaruh pada beliau 
Syaikh Al-Albani mengatakan rang yang pertama memberikan 
pengaruh kepada beliau adalah Ayah beliau, pengaruh ayahnya beliau 
tampak jelas pada ketaatan ajaran agama dan ibadah beliau karena tak 
jarang beliau sering ikut ayahnya ke masjid. Terutama pada hari Jum’at. 
Sebagaimana ayah beliau sering mengajak beliau ziarah kubur ,khusunya 
ke makam orang-orang yang diyakini memiliki keutamaan sholat, seperti 
syaikh Ibnu Arabi dan Syaikh An-Nabulisi. Dengan niat itu juga beliau 
berangkat ke masjid Al-Umawi dengan keyakinan sholat disana lebih 
afdhal dari pada sholat dimasjid-masjid lainnya. Karena mereka meyakini 
disana ada makam Nabi Yahya As. 
Syaikh Al-Albani mengatakan “Aku masih mengikuti 
pemahaman ayahku tersebut hingga Allah menunjukkan jalan kepadaku 
                                                            




jalan As-sunnah. Aku melepas banyak sekali ajaran-ajaran yang aku 
terima darinya yang dahulu diyakini sebagai sarana pendekatan diri dan 
ibadah”. 
Disini Al-Albani menceritakan kepada kita beberapa sisi yang 
perlu kita ketahui tentang hubungan dengan ayahnya ini yang beliau 
gambarkan sebagai orang yang fanatik terhadap madzhab Hanafi. Beliau 
berkata “dahulu saya sangat berhasrat mempelajari as-Sunnah. Namun 
bila timbul gairahku mempelajarinya, ayahku slalu memperingatkan 
“ilmu hadis adalah pekerjaan orang yang pailit”. 59 
Akan tetapi meskipun jurang perbedaan beliau sangatlah lebar 
dan perselisihan pendapat dan pemikiran antara keduanya sangatlah 
tajam, namun terjadi pendekatan-pendekatan dalam banyak permasalahan 
dakhir hayat sang ayah. Ayah beliau sering mengatakan setiap kali 
selesai berdebat “aku tidak mengingkari bahwa engkau datang kepadaku 
dengan membawa sejumlah pelajran ilmiah yang jumlahnya tidak aku 
ketahui, misalnya tidak disyari’atkannya dengan sengaja sholat 
dimakam-makamnya orang sholih. 
4. Awal Mula Al-Albani melakukan penelitian ilmiah 
Syaikh Al-Albani berkata “pada hakikatnya masalah ini 
merupakan penyebab pertama aku memisahkan diri dari guru-guruku. 
Karena memiliki manhaj yang sama seperti ayahku. Awal mula aku 
melakuan semacam pembahasan ilmiah adalah menyelidiki masalah ini 
                                                            




dari sejumlah refrensi fiqih dan hadis yang terdapat dalam perpustakaan 
ayahku. Aku menulis beberapa halaman tentang larangan mengerjakan 
sholat ditempat-tempat tersebut dan menjelaskan hukum haramnya. 
Khususnya dimasjid yang dibangun dilingkungan para Nabi dan wali. 
Aku berdalil dengan pendapat-pendapat para Ulama yang aku temukan 
dalam refrensi tersebut. Lalu aku tunjukkan hasil tersebut kepada guruku 
,Syaikh Alburhaani ,dipenghujung bulan Ramadhan beliau menjanjikan 
memberikan jawabannya setelah ‘ied. Setelah ‘ied ak mendatanginya dan 
dia seraya tersenyum kepadaku dan berkata “tidak ada apa-apanya karena 
yang kamu gunakan hanyalah refrensi dari Hasyiah ibnu Abidiin ,Maraqi 
alfalah, buku-buku tersebut bukanlah refrensi fiqih.60 
Aku merasa terpukul mendengar jawaban tersebut. Namun 
akhirnya aku tahu bahwa guruku tidak membaca seluruh tulisanku. Sebab 
refrensi yang aku pakai adalah Umdatul Qori’, Mirfaatul Mafaqih, 
Mabariqul Azhar, Hasyiyatut Tahawi dan beberapa refrensi yang diakui 
oleh kalangan ahli ilmu. Oleh karena itu aku bertekad memperluas 
pembahasan ini. Demikianlah aku hanyut dalam pembahsan dan 
penelitian hingga aku menyempurnakan tulisanku dengan merujuk 
kepada Al Qur’an, As sunnah dan perkataan para Ulama itulah asal usul 
kitabku dikenal dengan “Tahdzirus saajid min ittakhadziil Quburril 
masaajid” 
                                                            




Sesungguhnya penyebab terbesar perbedaan pendapat antara 
beliau dengan ayahnya disamping fanatik madzhab sang ayah adalah sifat 
keras sang ayah memelihara tradisi yang tidak ada sandarannya dalam 
agama bahkan dalam madzhab sekalipun. Sebagai contoh, beliau 
menyebutkan bahwa ada beberapa orang yang meminang putri beliau, 
namun beliau menolaknya karena beberapa alasan, akan tetapi alasannya 
hampir mirip, Si fulan adalah laki-laki sholih namun saudaranya adalah 
seorang polisi yang rutin berziarah ke makam Wali. Si fulan adalah laki-
laki sholih akan tetapi karib dan kerabatnya membeli dan memiliki radio. 
Hingga seorang temannya Syaikh dari Damakus datang meminang putri 
beliau, lalu beliau berkata “Engkau ini memang pasangan yang pantas, 
namun sayang sekali engkau penganut Madzhab As-syafi’i. 
5. Awal mula Al-Albani berkonsentrasi mendalami Ilmu Hadis 
Salah seorang pembimbing Syaikh mengarahkan beliau kepada 
Sayyid Muhammad Rosyid Ridha yang akhirnya beiau anggap sebagai 
tokoh yang banyak memberikan pengaruh dalam mendorong beliau 
untuk mendalami ilmu hadis.61 
“Buku pertama yang kemudian mengundang hasratku adalah 
buku cerita arab seperti Azh-zhahir wa antharah ,Al- malik syaif. 
Kemudian aku mulai menggemari cerita-cerita detektif yang 
diterjemahkan kedalam bahasa Arab seperti Archin Lobphin dan lainnya. 






melirik sebuah majalah Al-Mannar diantara buku-buku panjang dalam 
sebuah toko buku. Akupun membelinya dan membaca salah satu tajuk 
tulisan Rasyid Ridha yang bercerita tentang buku Al-ihyaa’ karangan Al 
Ghozali. Tulisan itu bercerita tentang sisi baik dan juga kesalahan-
kesalahan buku tersebut. Baru pertama kali aku menemukan penelitian 
ilmiah seperti itu. Dan itulah yang mendorongku untuk menelaah 
keseluruhan edisi dari majalah  tersebut. Tanpa terasa aku mengikuti 
seluruh pembahasan Ihyaa’ Ulumuddiin dari bukunya aslinya sendiri. 
Dari cetakan yang merangkum juga Takhrij Al Hafidz Al Iraaqi. Aku 
berusaha untuk menyewa buku tersebut karena aku tidak mampu 
membelinya. Sejak saat itupun aku mulai menelaah buku tersebut. Aku 
mulai tertarik dengan takhrij yang sangat terperinci itu, sampai-sampai 
aku menyalinnya dalam satu naskah atau meringkasnya, demikianlah aku 
terus bekerja keras hingga aku menemukan metode praktis yang sangat 
membantuku untuk menyusun seluruh maklumat-maklumat yang telah 
aku salin. 
Kurasa seluruh usaha dan kerja keras yang kulakukan pada saat 
itulah yang kemudian mendorongku dan memotivasiku untuk terus 
menekuni bidang ini. Karena tanpa terasa aku harus menelaah buku-buku 
bahasa Arab, Balaghah dan Ghorib Hadis agar dapat memahami nash-
nash yang kubaca disamping melakukan takhrij.62 
                                                            




Syaikh Al-Albani telah menyalin dan meringkas ternyata sampai 
empat juz dalam tiga jilid ,mencapai 2012 halaman dengan dua macam 
khat (bentuk tulisan) yang berbeda. Pertama tulisan biasa dan kedua 
tulisan yang lebih halus catatan kaki, berisi keterangan-keterangan dan 
koreksi-koreksi. Pada saat itu usia beliau belum mencapai 20 tahun. 
Tidak heran apabila kerja keras dalam menyusun pembahasan tersebut 
dengan mempergunakan seluruh sarana-sarana penelitian yang dapat 
beliau peroleh pada masa muda beliau itu, berpengaruh sangat besar 
dalam membantu kelanjutan penelitian ilmiah semacam ini. Meskipun 
sebenarnya beliau belum puas dengan hasil tersebut karena jalan kedepan 
untuk meraih apa yang beliau inginkan itu masih berliku dan sangat 
berat.63 
Dengan pola hidup perkembangan dan lika-liku tantangan seperti 
itu tampaklah beberapa factor tersembunyi yang mendorong beliau terus 
melangkah dalam bidang ini. Kemudian pada akhirnya menjadikan beliau 
salah seorang tokoh besar pembela sunnah Nabi diseputar Syuria. Karya 
beliau yang pertama dalam bidang hadis adalah menyalin buku Al-Mugni 
an Hamlil Asfaar fil Asfaar fi Takhrij maa fil Ihyaa’ minal akhbar 
karangan Al Hafidz Al Iraaqi dan mengomentarinya. Sebagaimana 
dimaklumi buku tersebut adalah takhrij-takhrij hadis yang tercantum 








6. Kedudukan dan Fungsi Hadis Menurut Al-Albani 
Al-Albani menegaskan bahwa terdapat kesepakatan dari seluruh 
generasi pertama Islam bahwa Sunnah Nabi merupakan refrensi acuan 
kedua dan tidak ada lagi setelahnya (al-marja’ at-thaniwa al-akhir) 
dalam syari’at Islam dalam semua aspek kehidupan baik dalam persoalan 
keyakinan transenden (ghaibiyah I’tiqodiyah) atau hukum-hukum 
praktis, masalah politik, atau masalah pendidikan. Demikian mereka juga 
bersepakat bahwa tidak boleh menyelisihi sedikitpun Sunnah tersebut 
dengan alasan logika (ra’yun) atau Ijtihad atau qiyas sebagaimana 
pernyataan Imam Shafi’i tidak boleh melakukan qiyas ketika ada al-
khabar (اليحل القياس والخبر موجود) dan pernyataan-pernyatan lain yang 
semakna sebagaimana yang populer dikalangan Ulama Ushul generasi 
Muta’akhirin “ketika ada penjelasan athar maka analisa logika mejadi 
batal” (اذاورداالثربطل المنظر) dan tidak boleh ada ijtihad  ketika ada nash 
yang menetapkannya (الاجتھاد في مورود المنص). Setelah Al-bani 
mengungkapkan argument atas pendapatnya tersebut secara luas dengan 
menyebut ayat-ayat al Qur’an dan hadis Nabi beliau berkesimpulan :65 
a) Tidak ada perbedaan ketetapan Allah dan ketetapan Rosulullah dan 
setiap orang beriman wajib taat tanpa ada pilihan lain dan bermaksiat 
kepada Rosulullah sama dengan bermaksiat kepada Allah. 
b) Tidak boleh menyelisihi Sunnah Rosulullah dengan mengedepankan 






c) Taat kepada Rosulullah sama dengan taat kepada Allah 
d) Sikap keberpalingan dari ketaatan kepada Rosulullah meruapakan 
sikap orang kafir66 
e) Wajib mengembalikan permasalahan ketika berselisih pendapat 
tentang satu hal dalam masalah agama kepada Allah yaitu (Al 
Qur’an) dan Rosulnya (Al hadis) 
f) Sunnah Nabi berfungsi sebagai penjelas (bayan) bagi ayat-ayat Al 
Qur’an 
g) Sikap ridho dengan pertentangan pendapat (tanazu’0 dan tidak mau 
berupaya untuk kembali (ruju’) kepada Sunnah sebagai solusinya 
menjadi sebab kelemahan kaum muslimin 
h) Peringatan akan adanya dampak buruk didunia dan akhirat karena 
perbuatan menyelisihi Rosulullah berupa munculnya fitnah dan 
adzab67 
i) Wajibnya memenuhi seruan Rosulullah dan perintah-perintahnya 
sebagai jalan menuju kebaikan dan kebahagiaan hidup didunia dan 
akhirat 
7. Murid-murid Al-Albani 
Murid-murid Al-Albani mencapai ratusan, selain mengajar di 
Jamiah Islamiyah (Universitas Islam Madinah), ia juga pernah menjadi 
ketua jurusan pada Fakultas Pasca Sarjana di sebuah perguruan tinggi di 







diantaranya: 1) Basim Faisal Jawabirah dosen ilmu hadis di Riyadh. 2) 
Hujazi Muhammad Syarif lebih dikenal Abu Ishaq al-Huwaini, salah 
satu murid Albani yang dianggap menguasai ilmu hadis. 3) Husein 
Audah al-Awayisyah. 4) Hamdi Abdul Majid as-Salafi. 5) Khairuddin 
Wanli. 6) Rabi bin Hadi al-Madkhali. 7) Zuhair asy-Syawisi pemilik 
penerbit Maktabah al Islami yang berdomisili di Beirut Lebanon. 
8. Karya-karya Al-Albani 
Semasa hidupnya, Al-Albani banyak menghabiskan waktu 
luangnya di perpustakaan, bukanlah hal yang mustahil jika akhirnya ia 
menghasilkan banyak tulisan baik berupa tahqiq, takhrij, ta’liq, 
ikhtisar, i’dad dan fatwa baik yang sudah dicetak maupun belum 
diterbitkan. Jumlah karya tulis Al-Albani sekitar dua ratus delapan belas 
kitab. Seratus dua puluh satu di antaranya sudah dicetak dan sisanya 
masih belum dicetak.68 Adapun karya karya Al-Albani yang belum 
dicetak sekitar sembilan puluh delapan, diantaranya : 1) al-Ayat wa 
Ahadisfi ammi al Bida`. 2) Ahadisat-Taharri wa al-Bina ala al-Yaqin fi 
as-Salat. 3) Al-Hadisad-Daifah wa al-Mauduah Allati Da’faha au 
Asyara ila Du`fiha ibn Taimiyyah fiMajmu’ al-Fatawa al-Ahadisad-
Daifah wa al-Maudu’ah fi Umahat al-Kutub al-Fiqhiyyah. 4) al-
Ahadits al-Mukhtarah. 5) Ahkam ar-Rikaz. 6) al-Ahkam as-Sugra. 
Sedangkan karya Al-Albani yang berupa tahqiq sekaligus ta’liq 
di antaranya: 1) al-Ihtijaj bi al-Qadar karya Ibn Taimiyyah. 2) at-
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Tankil bi mafiTa’nib al-Kausari min al-Abatil Karya Abdurrahman al-
Muallimi. 3) Hijab al-Mar’ah wa Libauhafi as-Salah karya Ibn 
Taimiyyah. 4) al-Kalim at-Tayyib karya Ibn Taimiyyah. 5) Ta’sis al-
Ahkam Syarh Bulugh al-Maram karya an-Najmi. 6) at- Ta’qib ala 
Risalah al-Hijab karya Abu A’la al-Maudhudi, dan lain sebagainya. 69 
Di antara karya-karya takhrij Albani berupa penyeleksian atas 
karya ulama yang telah dicetak: 1) Silsilah al-Ahadisas-Sahihahwa 
Syaiun min Fiqhiha wa Fawa’idihi. 2) al-Ahadisad-Daifah wa al-
Mauduah wa Asaruha fi as-Sayyi’ al-Ummah. 3) Sahihal-Adab al-
Mufrad. 4) Sahih at-Targib wa at-Tarhib. 5) Sahih al-Kalim at-Tayyib. 
6) Sahih Mawarid ad-Dam’an ila Zawaid ibn Hibban. 7) Daif at-Targib 
wa Tarhib. 8) Daif al-Jami`as-Sagir. Albani juga melakukan 
penyeleksian atas empat kitab sunan, dan juga beberapa kitab hadis 
dengan tema tertentu. 
9. Pemikiran Al-Albani 
Melalui karya Al-Albani, akan diketahui pemikiran 
pemikirannya, baik dalam bidang akidah, akhlak, tarbiyyah, dakwah, 
ekonomi dan juga lainnya. Berikut pemikiran Al-Albani yang cukup 
populer di kalangan umat Islam. 
a) At Tasfiyyah wa at Tarbiyyah 
Kulturasi Barat atas negara-negara muslim banyak 






taqlid dan jumud harus disingkarkan. Umat Islam seharusnya 
kembali kepada Islam murni dan sederhana yang berdasarkan al-
Quran dan sunnah. Berkenaan dengan pemurnian akidah Islam, 
Albani menfokuskan pada topik at-Tasfiyyah wa at-Tarbiyyah. At-
Tasfiyyah (pemurnian) meliputi tiga kajian yang harus ditindak 
lanjuti: Pertama, pemurnian akidah Islamiyyah, dalam hal ini 
berkenaan dengan kemusyrikan, pengotoran terhadap sifat sifat 
uluhiyyah, termasuk dalam hal penakwilan.70Kedua, pemurnian 
dalam dunia fikih Islam dari adanya ijtihad ijtihad yang 
bertentangan dengan al-Quran dan hadis sahih. Ketiga, pemurnian 
kitab-kitab tafsir dan fikih dengan menghilangkan hadis hadis 
palsu dan daif yang ada di dalamnya, juga membersihkan kisah-
kisah israiliyat yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Realisasi 
dari tiga kajian di atas, Al-Albani mengutarakan beberapa hadis 
sahih yang berkenaan dengan akidah, dan juga melakukan 
penyeleksian atas hadis yang dianggap sebagai bentuk pelegalan 
atas pencemaran akidah Islam. 
Sedangkan konsep at-Tarbiyyah adalah pendidikan yang 
mempersiapkan generasi yang tumbuh dari ajaran Islam yang telah 
dimurnikan kembali, generasi yang terbebas dari segala bentuk 
polusi dan kekeruhan dari kotoran ideologi atau pemikiran yang 






dengan ajaran Islam.14 Mewujudkan hal tersebut bukanlah hal yang 
mudah, dibutuhkan kerjasama antar unsur terkait dari sekian 
banyak umat Islam yang bekerja penuh keikhlasan untuk 
mewujudkan lingkungan masyarakat yang Islami. Oleh karena itu, 
hanya dengan rasa bangga atas mayoritasnya umat Islam di Dunia, 
merasa puas dengan keadaan selama ini, hanya berharap atas pada 
keutamaan Allah Swt.., menunggu datangnya al-Mahdi, 
menggembor-gemborkan undang-undang Islami serta hanya 
bersandar pada rasa optimisme mewujudkan bentuk masyarakat 
Islam, merupakan hal yang mustahil akan dapat terwujud. Karena 
baginya, hal tersebut bertentangan dengan firman Allah Swt dalam 
surat al-Ra’d: 11.71 
b) Tawassul 
Secara bahasa wasilah bermakna mendekat kepada yang 
dituju dan mencapainya dengan keras, al-wasil artinya orang yang 
berkeinginan mencapai sesuatu. Sedangkan al-wasilah artinya 
pendekatan, perantara, dan sesuatu yang dijadikan sarana untuk 
mendekatkan pada sesuatu. Al-wasilah bermakna keinginan, 
sedangkan al-wasil bermakna orang yang ingin sampai kepada 
Allah Swt. Di antara sebab melencengnya umat Islam dari akidah 
murni di abad modern ini adalah kesalahpahaman dan kerancuan 
                                                            




mengenai masalah tawassul. Tawassul merupakan sesuatu (ibadah) 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt berupa amal saleh. 
Tawassul terbagi menjadi dua macam, pertama: tawassul 
kauniyah yaitu sebab-sebab alami yang mengantarkan pada tujuan 
dengan sifat kemakhlukan dan fitrahnya. Wasilah model ini, 
berlaku bagi orang mukmin maupun kafir. Contoh; air adalah 
wasilah (sarana) untuk menghilangkan dahaga. Kedua, wasilah 
syar’iyyah yaitu sebab yang menghantarkan pada tujuan melalui 
cara yang disyariatkan Allah Swt dan dijelaskan dalam kitab-Nya. 
Namun, sebagian orang sering melakukan kesalahan besar dalam 
memahami dua macam wasilah tersebut. Di antara contoh wasilah 
yang batil secara syar’i dan kauni adalah percaya dengan ramalan 
yang menggunakan kartu tarot untuk melihat nasib. Hal ini 
merupakan penipuan dan kesesatan yang nyata, dan bertentangan 
dengan firman Allah Swt. dalam surat al-Jin: 26-27.72 
Ada tiga macam tawassul yang disyariatkan yang tertuang 
dalam al Quran dan sunnah. Pertama, tawassul kepada Allah Swt. 
dengan menggunakan salah satu nama baik Nya (al-Asma al-
Husna) atau dengan salah satu sifat-Nya Seperti doa Nabi sulaiman 
as yang disebutkan dalam al-Quran surat an-Naml: 19, 
Dan dia (Sulaiman as) berdoa: “ya tuhanku, berilah aku 
ilmu untuk mensyukuri Nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang tuaku dan 






masukkanlah aku dengan rahmatmu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang saleh.  
 
Kedua, tawassul kepada Allah Swt. dengan amal saleh yang 
pernah dilakukan si pendoa seperti hadis yang menceritakan tiga 
orang pemuda yang terperangkap dalam gua, sebagaimana 
diriwayatkan abdullah bin Umar ra, ia berkata: 73 
”Ada tiga orang pemuda dari orang-orang sebelum kamu 
bepergian hingga bermalam pada sebuah gua. Ketika 
mereka telah memasukinya tiba-tiba ada sebuah batu besar 
yang jatuh dari sebuah lubang, sehingga mereka pun 
terkurung di dalamnya.” Mereka berkata, “sesungguhnya 
tidak akan ada yang menyelamatkan kamu dari kurungan 
batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada Allah Swt. 
dengan amal saleh yang pernah kamu lakukan (HR. 
Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud). 
 
Ketiga, tawassul kepada Allah Swt melalui orang saleh. 
Jika seorang muslim menghadapi kesulitan dan ia menyadari 
kekurangan-kekurangan dirinya di hadapan Allah Swt., sehingga ia 
meminta seorang saleh untuk mendoakannya.74 
10. Pandangan Ulama terhadap Al-Albani 
Pemikiran Al-Albani yang tertuang dalam karya-karyanya 
banyak menuai pro dan kontra. Hal tersebut terlihat dari munculnya 
beberapa komentar ulama, baik yang memuji usaha dan mengakui 
kredibilitasnya maupun yang mengkritik pemikiran-pemikirannya 
dalam bidang hadis. Tidak sedikit ulama yang memberikan pujian dan 
dukungan terhadap hasil jerih payahnya yang sangat bernilai dalam 
                                                            





membela hadis-hadis Nabi Saw., seperti yang diungkapkan Muhammad 
al-Amin asy-Syinqithi, Muhibbuddin al-Khatib, dan Muhammad bin 
Ibrahim Alisy. Albani adalah pengabdi dan menghidupkan sunnah Nabi 
Saw. Bahkan, Abdul Aziz bin Baz dan raja Faisal menjuluki Albani 
sebagai mujaddid abad 20, dan menjadikannya rujukan dalam bidang 
hadis atas penelitiannya. Salah satu ulama salaf pemilik penerbit al-
Maktab al-Islami, Zuhair asy-Syawisy mempercayakan Albani untuk 
mentakhrij seluruh hadis yang ada dalam kitab syarah al-Aqidah at-
Tahawiyyah karya Ibn Abi al-Iz al Hanafi. 
Pada sisi yang lain, banyak ulama juga mempermasalahkan 
kapasitas keilmuannya dalam bidang hadis. Menurut Musthafa Ali 
Yakub, pemikiran Albani melawan gelombang. Ada sekitar 17 karya 
yang memberikan komentar dan sanggahan atas pemikiran Albani. 
Salah satu ulama yang mengkritik fatwa Al-Albani adalah Ismail al-
Anshari, ia mengomentari pentad’ifan shalat tarawih 20 rakaat melalui 
karyanya Tashih HadisSalah at-Tarawih Isyrina Raka’ah wa ar-Radd 
’ala Albani ala tad’ifih,20 dan pengharaman emas bagi perempuan 
melalui karyanya Ibahah at-Tahally bi az-zahab al-Muhallaq li an-Nisa 
wa ar-Radd ala al-Albani, Abdullah al-Habasy al-Harary melalui 
karyanya Tabyin Dalalah al-Albani,21 al-Ghumari yang menganggap 
Albani sebagai ahli bidah melalui karyanya al-Qaul al Muqni’ fi ar-
Radd ala Albani al-Mubtadi’.75 
                                                            




Kontradiksi Albani di kalangan ulama, baik yang menilainya 
sebagai ulama hadis yang kredibel dalam mengkaji hadis, maupun 
penilaian yang menilainya tidak proporsional berpangkal pada sikapnya 
dalam menilai hadis-hadis tersebut. Sungguh pun demikian, Al-Albani 
tentunya menggunakan pertimbangan tertentu ketika menilai suatu 
hadis. Tentunya, penilaian tersebut secara teoritis didasarkan pada 
kriteria-kriteria tertentu sebagai barometer dalam menyeleksi hadis-
hadis yang dihimpun dan dibukukan. Menurut Albani, dalam 
mengutarakan kualitas hadis-hadis tersebut ia tidak bertaqlid pada 
siapapun, ia hanya berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah yang telah 








ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN NASHIRUDDIN AL-ALBANI DAN 
YUSUF QARDHAWI TENTANG HADIS HUKUM NYANYIAN DAN 
MUSIK 
A. Kedudukan Hadis Tentang  Musik Menurut Nashiruddin Al-Albani Dan 
Yusuf Qardhawi 
1. Kedudukan Hadis Tentang Musik Menurut Yusuf Qardhawi 
Hadis dari Imam Tirmidzi yang diriwayatkan dengan sanadnya dari 
Imran bin Husain bahwa Rosulullah saw telah bersabda : 
ثـََنا َعْبُد اِهللا ْبُن َعْبِد الُقدُّوِس، َعِن  ، قَاَل: َحدَّ ثـََنا َعبَّاُد ْبُن يـَْعُقوَب الُكوِفيُّ َحدَّ
اَألْعَمِش، َعْن ِهَالِل ْبِن َيَساٍف، َعْن ِعْمَراَن ْبِن ُحَصْيٍن، َأنَّ َرُسوَل اِهللا َصلَّى 
األُمَِّة َخْسٌف َوَمْسٌخ َوَقْذٌف، فـََقاَل رَُجٌل ِمَن اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: ِفي َهِذِه 
َناُت َوالَمَعاِزُف  اْلُمْسِلِميَن: يَا َرُسوَل اِهللا، َوَمَتى َذاَك؟ قَاَل: ِإَذا َظَهَرِت الَقيـْ
 ٧٧.َوُشرَِبِت الُخُمورُ 
 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abbad bin Ya’qub al-kufi. 
Berkata: telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Quddus, 
dari ‘A’mash, dari Hilal bin yasaf, dari imran bin Husain, 
sesungguhnya Nabi Muhammad saw bersabda: pada umat ini 
berlaku tanah longsor, pertukaran rupa dan kerusuhan”. Bertanya 
salah seorang diantara kaum muslimin, “kapankah yang demikian 
itu terjadi, ya Rosulullah?” Beliau menjawab “Apabila telah 
muncul biduanita, alat-alat musik dan minuman arak ditengah 
kaum muslimin..”78 
 
Hadis ini walaupun dari segi sanadnya mursal, yang umumnya 
ditolak oleh sebagian ahli hadis, tetapi oleh sebagian lainnya dijadikan 
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hujjah dalam pengambilan hukum dan pendapat. Cara seperti inilah yang 
dapat diterima. Tetapi dari segi matannya (isi hadis), ia tidak menunjukkan 
bahwa telah diturunkan azab atas mereka yang berupa tanah longsor, 
pertukaran rupa dari manusia ke wajah hewan, terjadinya kerusuhan 
adalah karena mereka telah menggunakan alat-alat musik atau karena 
mereka telah mendengar nyanyian seorang biduanita dan menenggak 
minuman keras. 79Tetapi semua malapetaka yang menimpa mereka 
disebabkan oleh karena mereka telah menghalalkan khamr, perzinaan, 
memakai sutra (bagi laki-laki), dan membolehkan wanita tampil sebagai 
penyanyi dalam forum yang bercampur antara laki-laki dan perempuan. 
Selain itu mereka menghalalkan menggunakan alat-alat musik diluar 
batas-batas yang telah ditentukan oleh syara’, sebagaimana yang telah 
ditunjukkan oleh hadis riwayat lainnya. Salah satu diantara hadis tersebut 
adalah riwayat oleh Bukhori hadis No. 5590 yang akan dijabarkan berikut. 
Hadis Dari Abu Amir atau Abu Malik al-asyari ,ia berkata : 
ثـََنا عَ  ثـََنا َصَدَقُة ْبُن َخاِلٍد، َحدَّ ْبُد الرَّْحَمِن ْبُن َيزِيَد ْبِن َجاِبٍر، َوقَاَل ِهَشاُم ْبُن َعمَّاٍر: َحدَّ
ثـََنا َعْبُد الرَّْحَمِن ْبُن َغْنٍم اَألْشَعِريُّ، َقاَل: َحدَّثَِني أَبُ  ، َحدَّ ثـََنا َعِطيَُّة ْبُن قَـْيٍس الِكالَِبيُّ و َحدَّ
َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل: "  َعاِمٍر َأْو أَبُو َماِلٍك اْألَْشَعِريُّ، َواللَِّه َما َكَذبَِني: َسِمَع النَِّبيَّ 
َواٌم  َواٌم، َيْسَتِحلُّوَن الِحَر َوالَحرِيَر، َوالَخْمَر َوالَمَعاِزَف، َولَيَـْنزَِلنَّ َأقـْ ِإَلى لََيُكوَننَّ ِمْن أُمَِّتي َأقـْ
َنا  يرَ ْأتِيِهْم يـَْعِني الَفقِ َجْنِب َعَلٍم، يـَُروُح َعَلْيِهْم ِبَسارَِحٍة َلُهْم، يَ  ِلَحاَجٍة فَـيَـُقوُلوَن: اْرِجْع ِإلَيـْ
 َغًدا، فَـُيبَـيِّتُـُهُم اللَُّه، َوَيَضُع الَعَلَم، َوَيْمَسُخ آَخرِيَن ِقَرَدًة َوَخَنازِيَر ِإَلى يـَْوِم الِقَياَمِة "
Berkata Hisyam bin ‘Amar : telah menceritakan kepada kami 
shodaqoh bin kholid, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin yazid bin jabir, telah menceritakan kepada kami 
‘Athiyah bin Quwais alkilabi, telah menceritakan  kepada kami 






kepadaku Abu ‘Amir atau Abu Malik al As’ary, demi Allah aku 
tidak berbohong: saya mendengar Nabi Muhammad saw bersabda 
“Sesungguhnya akan terdapat dikalangan umatku golongan yang 
menghalalkan zina, sutera, arak, dan permainan musik. Kemudian 
dari segolongan kaum (dari kaum muslimin) akan pergi ke tebing 
bukit yang tinggi. Lalu pengembala dengan ternak kambingnya 
mengunjungi golongan tersebut. Lalu mereka didatangi seorang 
fakir untuk meminta sesuatu. Ketika itu mereka berkata “Datanglah 
kepada kami esok hari” pada malam hari Allah membinasakan 
mereka dan menghempaskan bukit itu ke atas mereka. Sisa mereka 
yang tidak binasa malam tersebut ditukar rupanya menjadi monyet 
dan babi hingga hari kiamat.80” 
 
Meskipun hadis ini terdapat dalam Shohih Bukhori akan tetapi 
diriwayatkan secara mu’allaq, tanpa mempunyai sanad yang bersambung, 
karena itu Ibnu Hazm menolaknya. Disamping muallaq, para ulama hadis 
juga mengatakan bahwa sanad dan matan hadis ini tidak lepas dari 
keguncangan (idhtirab), karena sanadnya berkisar pada Hisyam bin Amr, 
sedangkan dia dilemahkan oleh banyak ulama.81 
Bukan hanya kedudukannya yang masih menjadi pembicaraan, 
karena dia tidak jelas menunjukkan haramnya alat-alat musik. Perkataan 
yastahilluna. Menurut Ibnul Arabi mempunyai pengertian pertama, 
menganggap hal itu halal. Kedua, sebagai majaz (kiasan) tentang 
kebebasan mempergunakan barang-barang tersebut. Sebab, kalau yang 
dimaksud dengan istihlal (mengahalalkan yang haram) itu dalam arti 
sebenarnya, maka perbuatan tersebut adalah kufur (kafir). 
Seandainya kita terima bahwa dilalah (petunjuknya) yang 
menunjukkan arti haram, maka yang ma’qul (rasional) adalah 
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pengharaman itu atas keseluruhan yang tersebut, bukan satu persatu. Sebab 
pada kenyataannya hadis itu memberitahukan tentang akhlak segolongan 
manusia yang tenggelam dalam kemewahan dan malam yang “merah” 
serta minum-minuman keras. Maka mereka berkutat diantara minuman 
keras dan wanita, musik dan nyanyian, dan sutera. Karena itu Ibnu Majah 
meriwayatkan hadis ini dari Abu Malik al-Asy’ari dengan lafalz 
 نْ ، عَ  ثْ يْ رِ حَ  نِ ابْ  مْ اتِ حَ  نْ ، عَ حْ الَ صَ  نْ بِ  ةِ يَ اوِ عَ مُ  يْ نِ رَ بَـ خْ : أَ الَ قَ  بْ هَ وَ  نِ نا ابْ أَ ، دْ مَّ حَ ا مُ نَ رَ بَـ خْ أَ 
 نْ ، عَ يْ رِ عَ شْ ألَ اْ  كِ الِ مَ  يْ بِ أَ  نْ عَ  ،يْ رِ عَ شْ اْألَ  مْ نَ غَ  نْ بِ  نْ مَ حْ الرَّ  دِ بْ عَ  نْ ، عَ مْ يَ رْ مَ  يْ بِ أَ  نْ بِ  كْ لِ اِ مَ 
 رِ يْ غَ ا بِ هَ نَـ وْ مُّ سُ ر يَ مْ خَ ي الْ تِ مَّ أُ  نْ مِ  اسٌ نَ أُ  نَّ بَ رَ شْ يَ لَ  :الَ قَ  هُ نَّ أَ  مْ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اهللاُ لَّ صَ  اهللاِ  لُ وْ سُ رَ 
 ةً دَ رْ قِ  مْ هُ نْـ مِ  لُ عَ جْ يَ ، وَ ضَ رْ اْألَ  مُ هِ اهللا بِ  فُ سِ خْ ، يَ فِ ازِ عَ لمَ اْ  مْ هِ سِ وْ ؤُ ى رُ لَ عَ  بُ رِ ضْ يَ ا، وَ هَ مُ اسْ 
 ٨٢.رَ يْـ ازِ نَ خَ وَ 
Telah mengabarkan kepada kami, Muhammad, Ana bin wahab 
berkata: telah mengabarkan kepadaku Mu’awiyah bin Sholah, dari 
Hatim bin Harits, dari malik bin abi Maryam, dari Abdurrahman 
bin Ghanam al-As’ary, dari abi Malik al-As’ary, dari Rosulullah 
saw sesungguhnya bersabda “Sungguh akan ada manusia-manusia 
dari ummatku yang meminum khamar dan mereka namakan 
dengan nama lain, kepalanya dipenuhi dengan musik dan penyanyi-
penyanyi wanita. Maka Allah akan menenggelamkan mereka 
kedalam bumi dan menjadikan diantara mereka kera dan babi” 
(HR. Ibnu Majah). 83 
 
Hadis riwayat Abu Dawud yaitu: 
 ةِ مْ ليِ ي وَ فِ  ئلْ اِ اوَ بَ اَ  دَ هَ شَ  يخِ شَ  نْ عَ  ينِ كِ سْ مِ  نِ م بْ َالْ ا سَ ثنَ دَّ ل حَ اَ قَ  مَ يْ اهِ رَ بْـ اِ  نِ بْ  مٌ لِ سْ ا مُ نَ ثَـ دَّ حَ 
ى لّ اهللا صَ  ولُ سُ رَ  تُ عْ مِ سَ  ولْ قُ داهللا يَـ بْ عَ  تُ عْ مِ سَ  الَ قَ وَ  هُ وتَ بُّ حُ  لْ ائِ وَ  وْ بُـ اَ  لَّ حَ فَ  نَ وْ نُـ غْ وا يَـ لُ عَ جَ فَ 
 ٨٤بِ لْ لقَ ي اْ اق فِ نفَ الِّ  تُ بِ نْ يُـ  اءَ نَ غِ الْ  نَّ ل اِ وْ قُ يَـ  مْ لّ سَ وَ  هِ ليْ عَ  اهللاُ 
 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata telah 
menceritakan kepada kami Salam bin Miskin dari  ia pernah 
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melihat Abu wail dalam sebuah jamuan walimah. Orang-orang lalu 
bermain rebana dan menyanyikan lagu, maka Abu wail kemudian 
bangkit dari duduk ihtiba’ ( duduk diatas bongkong dengan 
mendekap kedua pahanya menempel dada) dan berkata aku 
mendengar Abdullah berkata aku mendengar Rosulullah saw 
berkata “sesungguhnya lagu dan nyanyian itu dapat menumbuhkan 
kemunafikan dalam hati” (HR. Abu Daud). 
 
Menurut Yusuf Qardawi perkataan ini bukanlah sabda Nabi saw. 
Melainkan perkataan salah seorang sahabat. Jadi, ini hanya pendapat 
seorang manusia yang tidak maksum, yang dapat ditentang oleh yang lain. 
Sebagian orang ada yang mengatakan khususnya dari kalangan sufi 
bahwasanya nyanyian itu dapat melembutkan hati dan membangkitkan 
rasa sedih dan menyesal terhadap kemaksiatan, membangkitkan rasa rindu 
kepada Allah. Karena itu mereka menjadikan nyanyian ini sebagai sarana 
untuk menyegarkan jiwanya, menggairahkan semangatnya, dan 
menimbulkan kerinduannya. Mereka berkata “ini adalah perkara yang 
tidak bisa dimengerti melahirkan dengan perasaan, percobaan dan latihan. 
Barangsiapa yang merasakan maka tahulah dia karena informasi belum 
tentu sama dengan kenyataan.”85 
Imam Ghozali mempertukkan hukum perkataan atau kalimat itu 
khusus bagi penyanyi, bukan bagi pendengar, sebab tujuan penyanyi 
adalah menampilkan bagi dirinya bagi orang lain dan menjadikan suaranya 
menarik bagi mereka. Karena ia selalu berpura-pura (nifaq) dan berusaha 
menjadikan orang lain tertarik kepada nyanyian. Namun demikian Al 






karena memakai pakaian yang bagus, naik kendaraan yang mulus, 
mengenakan bermacam-macam perhiasan, membanggakan kebun, ternak, 
tanaman, dan lain-lainnya itupun menumbuhkan sikap pura-pura didalam 
hati, tetapi tidak dikenakan hukum haram kepadanya secara mutlak. Maka 
yang menjadi sebab timbulnya sikap (nifaq) kepura-pura dalam hati itu 
bukan hanya kemaksiatan saja bahkan dalam kenyataannya perkara-
perkara yang mubah pun banyak menimbulkan pengaruh menurut 
pandangan manusia86 
2. Kedudukan Hadis Tentang Musik Menurut Nashiruddin Al-Albani 
Hadis dari Imam Tirmidzi yang diriwayatkan dengan sanadnya dari 
Imran bin Husain bahwa Rosulullah saw telah bersabda : 
ثـََنا َعبَّاُد ْبُن يـَْعُقوَب  ثـََنا َعْبُد اِهللا ْبُن َعْبِد الُقدُّوِس، َعِن اَألْعَمِش، َحدَّ ، قَاَل: َحدَّ الُكوِفيُّ
َعْن ِهَالِل ْبِن َيَساٍف، َعْن ِعْمَراَن ْبِن ُحَصْيٍن، َأنَّ َرُسوَل اِهللا َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: 
رَُجٌل ِمَن اْلُمْسِلِميَن: يَا َرُسوَل اِهللا، َوَمَتى  ِفي َهِذِه األُمَِّة َخْسٌف َوَمْسٌخ َوَقْذٌف، فَـَقالَ 
َناُت َوالَمَعاِزُف َوُشرَِبِت الُخُموُر.  َذاَك؟ َقاَل: ِإَذا َظَهَرِت الَقيـْ
 
“Telah menceritakan kepada kami ‘Abbad bin Ya’qub al-kufi. 
Berkata: telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Quddus, 
dari ‘A’mash, dari Hilal bin yasaf, dari imran bin Husain, 
sesungguhnya Nabi Muhammad saw bersabda: pada umat ini 
berlaku tanah longsor, pertukaran rupa dan kerusuhan”. Bertanya 
salah seorang diantara kaum muslimin, “kapankah yang demikian 
itu terjadi, ya Rosulullah?” Beliau menjawab “Apabila telah 
muncul biduanita, alat-alat musik dan minuman arak ditengah 
kaum muslimin.”(HR. Imam Al-Tirmidzi).87 
 
Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab al-Fitan, no.2213 Ibnu 
Abi ad-Dunya dalam Dzamm al-Malahi (Qaf 1/2), Abu Amr ad-Dani 
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dalam as-Sunan al-Waridah Fi al-Fitan (Qaf 39/1, dan 40/2) dan Ibnu an-
Najjar dalam Dzail Tarikh Baghdad 18/252 berkata, al-A’masy telah 
menceritakan kepadaku, dari Hilal bin Yasas, dari sumber yang. At-
Tirmidzi berkata, “Hadis ini diriwayatkan juga dari al-A’masy, dari 
Abdurrahman bin sabith, dari Nabi saw secara mursal, dan ini adalah hadis 
gharib. 
Beliau berpendapat seluruh perawinya dapat dipercaya, kecuali 
Abdullah bin Abdul Quddus. Al-Hafiz mengemontarinya, “Ia perowi yang 
jujur, namun tertuduh sebagai penganut syi’ah Rafidhah, dan sering 
berbuat kesalahan.”88Keterlibatnya dalam ajaran syi’ah tidak berpengaruh 
buruk hadisnya, sementara kesalahannya tidak perlu dikhawatirkan karena 
banyaknya riwayat penyerta (mutaba’ah) dan riwayat penguat (syahid) 
yang menguatkan kebenaran hafalannya, sebagaimana akan saya jelaskan 
nanti. 
Riwayatmursal al-A’masy yang disebutkan secara muallaq oleh at-
Tirmidzi telah diriwayatkan secara bersambung oleh Abu Amr ad-Dani 
(Qaf 40/2) melalui jalur Hammad bin Amr, dari al-A’masy, dengan lafadz 
yang sama. 
Akan tetapi, Hammad adalah perowi yang matruk, ia tidak bisa 
diunggulkan diatas Ibnu Abdul Quddus. Sementara al-A’masy sudah 
mendapatkan riwayat penyerta dari pihak Laits bin Abu Sulaim, menurut 
riwayat ad-dani (Qaaf:37/2 dan 39/1). 
                                                            





Dabin Laits meskipun terkenal dengan kelemahannya, namun ia 
juga mendapatkan riwayat penyerta. Ibnu Abi ad-Dunya berkata (Q: 2/2), 
Ishaq bin Ismail telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami. Ia 
berkata, Jarir telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
menceritakan kepada kami, dari Abban bin Taghlib, dari Amr bin Murrah, 
dari Abdurahman bin Sabith, ia berkata, Rosulullah saw bersabda. 
Saya katakan, sanad hadis ini mursal shahih. Seluruh perawinya 
dapat dipercaya, termasuk para Imam Muslim, selain Isahaq bin Ismail, ia 
adalah ath-Thaliqaini, termasuk guru dari Imam Abu Dawud. Abu Dawud 
mengomentarinya, “ia orang yng dapat dipercaya”. Demikian juga yang 
dinyatakan oleh ad-daruqutni. Sementara Utsman bin Khurrazadz 
menyatakan “ia sungguh amat terpercaya sekali”89 
Hadis Dari Abu Amir atau Abu Malik al-asyari ,ia berkata : 
ثـََنا َعْبُد الرَّْحَمِن ْبُن َيزِيَد ْبِن َجاِبٍر،  ثـََنا َصَدَقُة ْبُن َخاِلٍد، َحدَّ َوقَاَل ِهَشاُم ْبُن َعمَّاٍر: َحدَّ
ثـََنا َعْبُد الرَّْحَمِن ْبُن َغْنٍم اَألْشَعِريُّ، َقاَل: َحدَّ  ، َحدَّ ثـََنا َعِطيَُّة ْبُن قَـْيٍس الِكالَِبيُّ ثَِني أَبُو َحدَّ
: " َعاِمٍر َأْو أَبُو َماِلٍك اْألَْشَعِريُّ، َواللَِّه َما َكَذبَِني: َسِمَع النَِّبيَّ َصلَّى اُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقولُ 
َواٌم، َيْسَتِحلُّوَن الِحَر َوالَحرِيَر، َوالَخْمَر َوالَمَعاِزَف، َولَيَـْنزَِلنَّ  َواٌم ِإَلى لََيُكوَننَّ ِمْن أُمَِّتي َأقـْ َأقـْ
ِلَحاَجٍة فَـيَـُقوُلوَن: اْرِجْع  -يـَْعِني الَفِقيَر  -َجْنِب َعَلٍم، يـَُروُح َعَلْيِهْم ِبَسارَِحٍة َلُهْم، يَْأتِيِهْم 
َنا َغًدا، فَـُيبَـيِّتـُُهُم اللَُّه، َوَيَضُع الَعَلَم، َوَيْمَسُخ آَخرِيَن ِقَرَدًة َوَخَنازِيَرِإَلى يـَْوِم الِقيَ    " اَمةِ ِإلَيـْ
Berkata Hisyam bin ‘Amar : telah menceritakan kepada kami 
shodaqoh bin kholid, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin yazid bin jabir ,telah menceritakan kepada kami 
‘Athiyah bin Quwais alkilabi, telah menceritakan  kepada kami 
Abdurrahman bin ghonam al As’ary berkata: telah menceritakan 
kepadaku Abu ‘Amir atau Abu Malik al As’ary, demi Allah aku 
tidak berbohong: saya mendengar Nabi Muhammad saw bersabda 
“Sesungguhnya akan terdapat dikalangan umatku golongan yang 
                                                            





menghalalkan zina, sutera, arak, dan permainan musik. Kemudian 
dari segolongan kaum (dari kaum muslimin) akan pergi ke tebing 
bukit yang tinggi. Lalu pengembala dengan ternak kambingnya 
mengunjungi golongan tersebut. Lalu mereka didatangi seorang 
fakir untuk meminta sesuatu. Ketika itu mereka berkata “Datanglah 
kepada kami esok hari” pada malam hari Allah membinasakan 
mereka dan menghempaskan bukit itu ke atas mereka. Sisa mereka 
yang tidak binasa malam tersebut ditukar rupanya menjadi monyet 
dan babi hingga hari kiamat.90 
 
Diriwayatkan secara muallaq oleh al-Bukhori dalam shahihnya 
dengan bentuk ungkapan tegas dan menjadikannya sebagai hujjah dalam 
kitab al-Asyiribah 10/51:5590 –Fathul bari-, ”Hisyam bin Ammar 
menyatakan, ‘shodaqoh bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir telah menceritakan pada kami, Athiyah 
bin Qais al-Kilabi telah menceritakan sebuah hadis kepada kami, 
Abdurrahman bin Ghanm al-Asy’ari telah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Abu Amir atau Abu Malik telah meceritakan kepadaku demi 
Allah, ia tidak dusta kepadaku bahwa ia mendengar Rosulullah saw 
bersabda kemudian dia menyebutkan hadis itu. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam bukunya, al 
istiqomah (I: 294), “… dan (tentang haramnya) alat-alat musik telah 
diriwayatkan berkaitan dengannya oleh al-Bukhori dalam Shohihnya 
secara Muallaq namun dengan ungkapan tegas, termasuk dalam syarat 
beliau.” 
Bentuk riwayat muallaq semacam ini adalah bentuk muallaq 
sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh al-Iraqi dalam takhrijnya 
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terhadap hadis ini dalam al-mugni am Haml al-Asfar 2/271. Karena pada 
umumnya hadis muallaq itu terputus antara riwayat itu dengan perowi 
yang menta’liqnya. Bentuknya bisa bermacam-macam, sebagaimana 
diketahui. Namun hadis ini bukanlah termasuk bentuk muallaq semacam 
itu, karena Hisyam bin Ammar termasuk guru dari Imam al-Bukhori yang 
beliau jadikan sebagai hujjah dalam shohihnya pada banyak hadis, 
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam biografinya 
dalam muqoddimah Fath al-Bari karena Imam Bukhori tidak dikenal 
sebagai mudallis (manipulator hadis), maka ucapannya dalam hadis ini قال 
(dia berkata) sama hukumnya dengan kata عن (dari) atau حدثني (dia telah 
menceritakan kepadaku) atau  قاللي  (dia berkata kepadaku), tidak 
sebagaimana yang dinyatakan oleh orang yang melemahkan hadis-hadis 
shohih (Ibnu Abdil Mannan).91 
Hampir sama dengan ucapan al-Iraqi tersebut, ucapan Ibnu Shalah 
dalam Muqoddimahulum al-hadis hal.72 “Bentuknya adalah bentuk hadis 
yang terputus. Namun hukumnya tidaklah sama. Tidak juga keluar dari 
hadis shohih menjadi hadis yang lemah. Kemudian beliau membantah 
pendapat Ibnu Hazm yang menyatakan bahwa hadis itu terputus. 
Maksudnya, bahwa hadis itu tidaklah terputus antara Bukhori dan 
Syaikhnya, Hisyam sebagaimana yang diyakini oleh Ibnu Hazm dan para 
pentaqlidnya dari kalangan dai kontemporer, Yakni kalau dimisalkan 






tidak boleh dijadikan pegangan. Karena hadis itu juga diriwayatkan secara 
bersambung dari berbagai jalur lain dari sekelompok perowi tsiqoh (yang 
dapat dipercaya) lagi hafzh yang mendengarnya langsung dari Hisyam bin 
Ammar. Orang yang kelimpungan karena melihat hadis ini terputus, ia 
akan bersikap membesar-besarkan zahir hadis itu. Sama halnya dengan 
orang yang melemahkan hadis shohih dari jalur periwayatan hadis itu yang 
lemah, kita sebutkan diantara para perowi terpercaya itu dengan dasar-
dasar yang kita miliki, kemudian kita alihkan kepada para pensyarah hadis 
dan lainnya.92 
Pertama, Ibnu Hibban menyebutkan dalam Shahihnya 8/265/6719 
al-ihsan:  al-Husain bin Abdullah al-Qaththan telah mengabar kepada 
kami, ia berkata, Hisyam bin Ammar telah menceritakan kepada kami 
sebuah riwayat dengan lafazh yang sama sehingga sabda Rasulullah العازف 
“Alat-alat musik”. Al-Qaththan adalah seorang perawi yang tsiqah 
disebutkan biografinya dalam siyar A’lam an-Nubala’ 14/282. 
Kedua, ath-thabrai berkata dalam al-Mu’jam al Kabir 3/319 :3417 
demikian juga Da’laj dalam  Musnad  Al-Muqillin/ yang darinya adz 
Dzahabimengambil Riwayat 1-2/2 mereka berdua berkata, Musa bin Sahal 
al –Juni al –Bashri Menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin 
Ammar telah menceritakn sebuah riwayat kepada kami, yakni seperti 
dalam riwayat al – Bukhari.Dan melalui jalur ath-Thabrani diriwayatkan 






2. Musa adalah seorang perawi yang dapat dipercaya lagi hafizh. 
Disebutkan Biografinya dalam as-Siyar 14/261. Ditambah lagi dengan 
Da’laj (Muhammad Bin Isma’il bin Mahran al-Isma’ili) yaitu seorang 
perawi yang dapat dipercaya Lagi hafizh yang kuat hafalannya. Bukan al-
Isma’ili penyusun al Mustakhraj. 
Ketiga, ath-thabrani  dalam  Musnad  asy – Syamiyin 1334, 588 
menyatakan, Muhammad bin Yazid bin (aslinya adalah : dari ) Abdush 
shamad ad-Dimasyqi. Telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Hisyam bin Ammar telah menceritakan sebuah riwayat kepada kami (sama 
dengan hadist al –Bukhari). Muhammad bin Yazid ini disebutkan 
biografinya dalam Tarikh Dimasqy karya al-hafizh Ibnu Asakir 16/124 
dengan riwayat sejumlah perowi darinya disebutkan bahwa beliau wafat 
pada tahun 269.93 
Keempat, Isma’ili dalam Mustakhraj ‘Alaash-Shahih, demikian jga 
melalui jalur Riwayat al –Baihaqi dalam sunannya 10/221 menyatakan al- 
Hasan  bin Sufan Telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin 
Ammar telah Menceritakan kepada kami (dengan hadist yang sama). 
Al- Hasan bin sufyan dari Khurasan Naisabur adalah seorang 
perawi yang hafizh yang kokoh hafalannya, termasuk guru Ibnu 
Khuzaimah dan  Ibnu Hibban Serta para hafizh lainnya. Biografinya 
disebukan dalam as-Siyar 14/157, 162 dan Juga dalam Tadzkirah  al –






dikeluarkan oleh Al-Hafizh ibnu  Hajar  dalam Taghlig at-Ta’lig 5/17-19, 
demikian juga sebagian Diantaranya oleh adz-Dzahabi dalam as-Siyar 
21/157 dan 23/7. Kemudian Hisyam tidaklah sendirian dalam 
meriwayatkan hadist tersebut, dia Maupun syaiknya, (Syadaqah  bin  
Khalid). Namun keduanya memiliki penyerta Dalam riwayat (Mutaba’ah).  
Sanad hadist ini shahih bersambung sebagaimana yang disebutkan 
oleh Ibnul Qayyim dalam Al-Ighatsah 1/260 mengikuti syaiknya dalam 
ibthal At-Tahlil hal. 27. Namun dalam buku ini tidak ada penegasan letak 
syahid (pokok Masalah pembicaraan) darinya. Hanya disitu disebutkan, 
“Kemudian dia Menyebutkan kalimat (hadist)”. 
Beliau berpendapat, “Orang yang melemahkan hadis-hadis shahih 
yang disinggung tadi telah menyebarkan aibnya sendiri dengan secara 
nekat melemahkan hadis al-Bukhori ini dengan semua jalur riwayat dan 
riwayat-riwayat penyertanya melalui berbagai ungkapan yang 
menyimpang dan aneh, yang tidak mungkin keluar dari mulut orang yang 
takut kepada Allah, atau setidaknya malu dihadapan orang banyak. Dalam 
ungkapannya itu tampak jelas kebohongan dan manipulasinya serta 
penyelewengannya terhadap kaidah-kaidah ilmiah serta hukum para 
kritikus dari kalangan penghafal hadis umat ini. Ia lebih mendahulukan 
kebodohannya dari pada ilmu para Ulama. Itu ia terbitkan dalam sebuah 
makalah di Koran ar-Ribath di Yordania.   




Pertama, Ucapan al-Bukhori dalam riwayatnya terhadap hadis 
Ibnu Shahih dari Mu’awiyah bin Shalih: Abdullah bin Shalih telah 
menceritakan kepada kami, yakni Abu Shalih. Sementara di kesempatan 
lain beliau berkata, “Abu Shalih telah berkata kepadaku” Ini merupakan 
dalil yang tegas yang menunjukkan bahwa tidak ada bedanya menurut al-
Bukhori antara, “Si fulan telah menceritakan kepada kami,” dengan 
ucapan, “Si fulan telah berkata kepadak.” Dan ucapan, “Si fulan telah 
berkata kepadaku,” adalah riwayat bersambung, bukan riwayat terputus 
sebagaimana yang diklaim oleh orang yang bodoh dalam ilmu hadis dan 
ilmu bahasa Arab secara bersamaan, sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya.94 
Kedua, Ucapan al-Bukhori sesudah menyebutkan hadis Ibrahim 
(disitu ada keragu-raguan perowi terhadap sahabat yang meriwayatkan 
hadis dengan perkataannya, “Abu Malik al-Asy’ari, atau Abu Amir), 
beliau menyatakan, “Sesungguhnya hadis ini hanya dikenal dari Abu 
Malik”. 
Saya katakan, ini mengandung isyarat lembut bahwa Malik bin 
Abu Maryam memang dikenal baik oleh al-Bukhori. Karena al-Bukhori 
mendahulukan riwayatnya yang memang ada penegasan bahwa sahabat 
tersebut adalah Abu Malik al-Asy’ari dari riwayat gurunya, Hisyam bin 
Ammar yang dikeluarkan sendiri oleh al-Bukhori dalam 






sudah disebutkan sebelumnya. Karena pada masing-masing dari dua 
riwayat itu, terdapat keragu-raguan perowi tentang nama sahabat itu. 
Kalau bukan karena al-Bukhari itu memandang bahwa Malik bin Abu 
Maryam itu dapat dipercaya menurut beliau, tentu beliau tidak akan 
mendahulukannya dari riwayat Hisyam dan Ibrahim. Kemungkinan sisi 
inilah yang diperhatikan oleh Ibnu Qoyyim ketika beliau menyebutkan 
hadis Malik ini, beliau menyatakan, “Sanadnya shahih.” 
Ringkasan ulasan terhadap hadis ini adalah bahwa kisaran 
sanadnya adalah pada Abdurrahman bin Ghanm, dan ia adalah orang yang 
dapat dipercaya menurut kesepakatan ahli hadis. Telah meriwayatkan 
darinya Qais bin Athiyah sebagai perowi terpercaya juga. Sanadnya 
sampai kepada adalah Shahih, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 
Kemudian juga pada Malik bin Abu Maryam dan Ibrahim bin Abdul 
Hamid, yang juga seorang perowi yang dapat dipercaya. Ketiganya 
menyebutkan (alat-alat musik) dalam hal-hal yang diharamkan secara pasti 
keharamannya. Barangsiapa yang masih juga berani melemahkan hadis 
tersebut, jelas ia orang yang sombong dan keras kepala.95  
Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini dari Abu Malik al-Asy’ari 
dengan lafalz 
 نْ ، عَ  ثْ يْ رِ حَ  نِ ابْ  مْ اتِ حَ  نْ ، عَ حْ الَ صَ  نْ بِ  ةِ يَ اوِ عَ مُ  يْ نِ رَ بَـ خْ : أَ الَ قَ  بْ هَ وَ  نِ نا ابْ ، أَ دْ مَّ حَ ا مُ نَ رَ بَـ خْ أَ 
 نْ ، عَ يْ رِ عَ شْ ألَ اْ  كِ الِ مَ  يْ بِ أَ  نْ ، عَ يْ رِ عَ شْ اْألَ  مْ نَ غَ  نْ بِ  نْ مَ حْ الرَّ  دِ بْ عَ  نْ ، عَ مْ يَ رْ مَ  يْ بِ أَ  نْ بِ  كْ لِ اِ مَ 






 ةً دَ رْ قِ  مْ هُ نْـ مِ  لُ عَ جْ يَ ، وَ ضَ رْ اْألَ  مُ هِ اهللا بِ  فُ سِ خْ ، يَ فِ ازِ عَ لمَ اْ  مْ هِ سِ وْ ؤُ ى رُ لَ عَ  بُ رِ ضْ يَ ا، وَ هَ مُ اسْ 
 رَ يْـ ازِ نَ خَ وَ 
Telah mengabarkan kepada kami, Muhammad, Ana bin wahab 
berkata: telah mengabarkan kepadaku Mu’awiyah bin Sholah, 
dari Hatim bin Harits, dari malik bin abi Maryam, dari 
Abdurrahman bin Ghanam al-As’ary, dari abi Malik al-As’ary, 
dari Rosulullah saw sesungguhnya bersabda “Sungguh akan ada 
manusia-manusia dari ummatku yang meminum khamar dan 
mereka namakan dengan nama lain, kepalanya dipenuhi dengan 
musik dan penyanyi-penyanyi wanita. Maka Allah akan 
menenggelamkan mereka kedalam bumi dan menjadikan diantara 
mereka kera dan babi” 96 
 
Dikeluarkan oleh al-Bukhori dalam at-tarikh 1/1/305, dia berkata, 
Abdullah bin Shalih telah menceritakan kepada kami ia berkata, 
Muawiyah bin shalih telah menceritakan kepada kami, dari Hatim bin 
Huraits, dari Malik bin Abu Maryam dengan lafadz yang sama. 
Dalam biografi Ka’ab bin Ashim al-Asy’ari dikatakan, kunnyahnya 
adalah Abu Malik. Ada yang berpendapat bahwa nama Abu Malik adalah 
Amr. Ia adalah seorang sahabat Nabi. Ia berkata Abu Shalih berkata 
padaku, dari Muawiyah bin Shalih diriwayatkan dengan makna yang sama 
namun secara singkat. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah dengan lengkap, 
no.4020, Ibnu Hibban, no,1384- mawarid, al-Bihaqi 8/295 dan 10/231, 
Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 8/107, 3810, Ahmad 5/342 dan al-
Muhamili dalam al-Amali 101/61, juga oleh Ibnu A’rabi dalam 
Mu’jamnya 182/1 dan ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-kabir3/320-321, 






Taghliq at-Ta’liq 5/20-21 melalui beberapa jalur dari Muawiyah bin 
Shalih dengan lafadz hadis tersebut. 
Saya katakan, sanad ini para perawinya dapat dipercaya selain 
Malik ini, karena sesungguhnya ia tidak dikenal kecuali dengan riwayat 
Hatim darinya, maka ia tidak dikenal (majhul). Oleh sebab itu al-Hafizh 
menyatakan tentang orang ini : “Bisa diterima “. Yakni dalam kapasitas 
mutaba’ah sebagaimana halnya disini. Namun demikian Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam ats-Tsiqat (para perowi terpercaya), ari “al5/386. 
Mungkin itu yang menjadi sandaran kenapa al-Mundziri tidak 
mengomentarinya dalam at-Targhib 3/187 terhadap penshohihan Ibnu 
Hibban terhadap perawi ini. Dan oleh sebab itu disebutkan dengan 
ungkapan : “Dari..” Demikian juga pendapat Ibnu Qayyim didua tempat 
dari “al-Ighatsah” 1/347&361: ”sanadnya ii shahih” Dan Ibnu Taimiyah 
menghasankannya.97 
Memang demikian hadis ini shahih dengan riwayat terdahulu dan 
dengan riwayat penyerta berikut. Adapun ucapan orang yang keblinger 
dan sok melemahkan hadis ini merasa tidak puas dengan hanya 
melemahkan sanad ini dengan mengatakan tidak dikenal, namun ditambah 
lagi dengan menyatakan adanya keraguan terhadap Hatim bin Huraits. 
Dalam akhir makalah yang telah diisyaratkan sebelumnya dia berkata:  
“Hatim ini memiliki kelemahan dan perlu diselidiki lagi. Ia 







Hadis riwayat Abu Dawud. Hadis ini datang melalui Sallam bin 
Miskin yang didengarnya dari seorang tua yang melihat Abi Wail hadir 
disuatu pernikahan. Dipesta itu orang-orang asyik bermain, bersenang-
senang dan bernyanyi bergembira. Waktu itu timbul hasrat Abu Wail 
untuk mencegahnya. Sambil melepasskan sorban Abu Wail berkata “ku 
dengar dari Abdullah bin Mas’ud bahwa dia pernah mendengar Rosulullah 
saw bersabda : 
 ةِ مْ ليِ ي وَ فِ  ئلْ اِ اوَ بَ اَ  دَ هَ شَ  يخِ شَ  نْ عَ  ينِ كِ سْ مِ  نِ م بْ َالْ ا سَ ثنَ دَّ ل حَ اَ قَ  مَ يْ اهِ رَ بْـ اِ  نِ بْ  مٌ لِ سْ ا مُ نَ ثَـ دَّ حَ 
ى لّ اهللا صَ  ولُ سُ رَ  تُ عْ مِ سَ  ولْ قُ داهللا يَـ بْ عَ  تُ عْ مِ سَ  الَ قَ وَ  هُ وتَ بُّ حُ  لْ ائِ وَ  وْ بُـ اَ  لَّ حَ فَ  نَ وْ نُـ غْ وا يَـ لُ عَ جَ فَ 
98بِ لْ لقَ ي اْ اق فِ نفَ الِّ  تُ بِ نْ يُـ  اءَ نَ غِ الْ  نَّ ل اِ وْ قُ يَـ  مْ لّ سَ وَ  هِ ليْ عَ  اهللاُ   
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata telah 
menceritakan kepada kami Salam bin Miskin dari  ia pernah 
melihat Abu wail dalam sebuah jamuan walimah. Orang-orang lalu 
bermain rebana dan menyanyikan lagu, maka Abu wail kemudian 
bangkit dari duduk ihtiba’ ( duduk diatas bongkong dengan 
mendekap kedua pahanya menempel dada) dan berkata aku 
mendengar Abdullah berkata aku mendengar Rosulullah saw 
berkata “sesungguhnya lagu dan nyanyian itu dapat menumbuhkan 
kemunafikan dalam hati” 
 
Bahkan diriwayatkan secara marfu’ dari Rasulullah, namun yang 
shahih itu adalah mauquf sebagaimana disebutkan oleh Ibnul Qayyim 
dalam Ighatsah al-Lahfan 1/248. Oleh sebab itu, saya meletakkan hadist 
itu dalam adh-Dha’ifah, no.2430. Dan bagaimana juga dengan sikapnya 
terhadap ucapan Ibnu Abbas.  
Apakah yang demikian itu dinyatakan oleh kecenderungan 
pribadinya? Semoga Allah memberikan hidayahNya kepada pembaca. 
Adapun ucapannya: “Satu hal yang sudah disepakati.” Jelas merupakan 
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pernyataan batil berdasarkan penjelasan terdahulu, sehingga tidak perlu 
lagi memperpanjang pembicaraan untuk membantahnya.  
B. PEMAHAMAN HADIS TENTANG  MUSIK MENURUT 
NASHIRUDDIN AL-ALBANI DAN YUSUF QARDHAWI 
1. Pemahaman Hadis Tentang Musik Menurut Yusuf Qardhawi 
Masalah nyanyian dengan peralatan musik atau tidak, memang 
merupakan masalah yang membangkitkan perdebatan dikalangan para ahli 
fiqih sejak zaman dahulu. Mereka bersepakat mengenai titik-titik tertentu 
dan berbeda pendapat mengenai titik-titik yang lain. Mereka bersepakat 
mengharamkan semua nyanyian yang tidak senonoh, cabul atau nyanyian 
yang mengajak atau mendorong kepada perbuatan maksiat. Nyanyian 
sebenarnya bukan lain hanyalah kata-kata, ada yang baik dan ada yang 
buruk. Tiap perkataan yang menyalahi dan bertentangan dengan ajaran 
Islam adalah haram, lebih-lebih lagi jika nada, irama dan liriknya 
berkekuatan membangkitkan keinginan berbuat yang buruk dan tidak 
senonoh, mengenai nyanyian yang tidak mengandung hal-hal negative dan 
buruk seperti itu, mereka (para ahli fiqih) sepakat memperbolehkannya. 
Misalnya nyanyian yang bersifat menggembirakan, seperti nyanyian 
menyambut pengantin, menyambut orang yang lama tidak bertemu 
kemudian datang pada hari-hari raya (id) dan sebagainya. Mengenai 
nyanyian-nyanyian seperti itu memang ada nash-nash hadisnya yang 




Kecuali soal-soal yang diuraikan diatas, masih ada beberapa 
masalah yang jelas menjadi perselisihan pendapat diantara mereka. Ada 
sebagian yang memperbolehkan nyanyian diiringi alat-alat musik atau 
tidak, bahkan memandang nyanyian sebagai hal yang mustahab (disukai). 
Ada pula sebagian yang melarang nyanyian disertai alat-alat musik dan 
memperbolehkan yang tidak disertai alat-alat musik. Akan tetapi ada juga 
sebagian lain yang melarang sama sekali semua jenis musik, bahkan 
mengharamkannya. 
Setelah dipelajari lebih lanjut dan dipertimbangkan semua 
pendapat tersebut, dengan penuh keyakinan difatwakan, nyanyian itu 
sendiri adalah halal, sebab pada dasarnya (menurut asalnya) semua hal 
adalah halal kecuali yang diharamkan oleh syara’ dengan nash-nash (Al 
Qur’an dan hadis) yang shohih. Semua yang dikemukakan sebagai dalil 
untuk mengharamkan nyanyian dapat dibagi dalam tiga golongan: Sharih 
(terang), Shahih (benar), dan ghairu sharih (tidak terang). 99 
Kata Laghwun (kata-kata yang tidak bermanfaat) sama artinya 
dengan “sia-sia”. Mendengarkan sesuatu yang tidak bermanfaat atau sia-
sia tidak merupakan perbuatan haram, asalkan tidak mengabaikan atau 
meninggalkan hal-hal yang diwajibkan, seperti sholat fardhu dan lain 
sebagainya. Kami katakan tidak semua nyanyian itu laghwun (sia-sia tanpa 
guna). Ketentuan hukum syara’-nya tergantung pada niat orang yang 
bersangkutan. Niat yang baik akan membuat nyanyian itu menjadi sarana 
                                                            





pendekatan dan taat kepada Allah swt. Misalnya nyanyian yang memuji-
muji keagungan dan kebesaran Allah, atau mengumandangkan pernyataan 
terima kasih kepada Rosulnya. Sebaliknya, niat yang jahat akan 
melenyapkan amalan yang pada lahirnya tampak ibadah, tetapi didalamnya 
tersembunyi maksud riya, mencari pujian orang lain. Rosulullah saw telah 
menegaskan, bahwa semua amalan dan perbuatan tergantung pada niat, 
setiap orang hanya mendapat apa yang diniatinya. Orang yang berniat 
mendengarkan nyanyian agar mudah berbuat maksiat (durhaka) kepada 
Allah swt, dia adalah orang fasiq durhaka. Demikian juga lain-lainnya 
yang bukan nyanyian. Orang yang mendengarkan nyanyian dengan niat 
menenangkan jiwa agar lebih kuat lagi mentaati perintah Allah swt dan 
agar lebih kuat kegairahannya berbuat kebajikan, ia adalah orang yang taat 
kepada Allah dan muhsin (baik). Perbuatannya itu termasuk kebenaran 
(haq). Sedangkan orang tidak berniat taat ataupun maksiat, maka 
perbuatannya (mendengarkan nyanyian) adalah laghwun (sia-sia tanpa 
guna), dan hal itu dapat dimaafkan. 100 
Ada beberapa hal yang harus kita perhatikan dalam masalah nyanyian 
dan musik, antara lain: 
a) Nyanyian itu harus diperuntukkan untuk sesuatu yang tidak 
bertentangan dengan etika dan ajaran Islam. Oleh karena itu kalau 
nyanyian tersebut penuh dengan pujian-pujian terhadap arak, 
menganjurkan orang supaya minum arak, misalnya maka nyanyian atau 
                                                            




lagu tersebut hukumnya haram, dan mendengarpun juga haram. Begitu 
juga nyanyian lain yang dipersamakan dengan itu. 
b) Mungkin tema nyanyian tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akan 
tetapi cara menyanyikan yang dilakukan oleh si penyanyi menyebabkan 
dia bergeser dari wilayah halal kepada wilayah haram. Misalnya dengan 
tarian yang berlenggak lenggok untuk segaja membangkitkan nafsu dan 
birahi.101 
c) Agama akan selalu memberantas sikap berlebih-lebihan dan 
kesombongan dalam segala hal, sampai pun dalam beribadah. Maka 
berlebih-lebihan dalam hiburan dan menghabiskan waktu untuk 
berhibur, tentu lebih patut diperangi. Ingatlah, waktu adalah kehidupan 
itu sendiri. Tidak dapat diragukan lagi, bahwa berlebih-lebihan dalam 
masalah yang mubah dapat menghabiskan waktu untuk melaksanakan 
kewajiban-kewajiban. Maka tepatlah kata ahli hikmah “tidak pernah 
saya melihat suatu perbuatan yang berlebih-lebihan, melainkan dibalik 
itu ada suatu kewajiban yang terbuang” 
d) Setelah semua itu, tinggal beberapa hal yang setiap pendengar 
hendaknya menjadi ahli fatwa yang memberitahu kepada dirinya, yaitu 
apabila nyanyian atau semacamnya itu dapat membangkitkan nafsu 
birahi dan menimbukan fitnah serta nafsu kebinatangannya dapat 
mengalahkan segi ruhaninya, maka dia harus menjauhi nyanyian 
tersebut dan harus menutup pintu yang dari situlah angin fitnah akan 
                                                            




menghembus. Demi melindungi hatinya, agamanya, dan budi luhurnya. 
Sehingga dengan demikian dia kini tenang dan dapat menenangkan 
yang lain.102 
e) Diantara yang sudah disepakati, bahwa nyanyian yang disertai dengan 
perbuatan-perbuatan haram hukumnya adalah haram. Seperti diiringi 
dengan jamuan arak, dicampur dengan perbuatan cabul dan maksiat, 
atau dosa-dosa lainnya. Maka disinilah yang oleh Rosulullah saw. 
Pelaku nya dan pendengarnya diancam dengan siksaan yang sangat 
pedih, yaitu sebagaimana sabda beliau, 
“Sungguh akan ada beberapa orang dari umatku yang minum arak, 
mereka namakan dengan nama lain. Kepala mereka itu bisa dilalaikan 
dengan bunyi-bunyian dan nyanyian-nyanyian, maka Allah akan 
tenggelamkan mereka kedalam bumi dan akan menjadikan mereka itu 
seperti kera dan babi.”(Riwayat Ibnu Majah). 
 
Bukan merupakan kelaziman kalau mereka itu dirombak bentuk 
dan fisiknya, tetapi apa yang dimaksud dirombak adalah jiwa dan 
kepribadiannya. Tubuhnya memang manusia tetapi jiwanya kera dan 
mentalnya babi.103 
Adapun hadis-hadis yang digunakan sebagai dalil oleh orang-
orang yang mengaharamkan nyanyian penuh dengan kelemahan.104 
Tidak sebuah hadis pun yang dapat lolos dari tha’n (kelemahan yang 
membuat hadis tidak dapat diterima atau dibenarkan), baik mengenai 
kepastian benarnya hadis itu sendiri maupun penggunaanya sebagai 








Ahkam yang mengatakan “Tidak sah untuk mengharamkan sesuatu”. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al-Ghozali dan Ibnu An-nahwiy 
didalam Al-Umdah. Ibnu Hazm berkata lebih keras lagi “semua hadis 
yang diriwayatkan mengenai itu adalah batil dan maudhu’ (tidak dapat 
dibenarkan).” 
Jadi, jika dalil-dalil yang mengaharamkan nyanyian semuanya 
sudah gugur (tidak dapat dipertahankan), sekarang tinggal masalah 
mubahnya (dibolehkan) nyanyian. Bagaimana nyanyian hendak 
diharamkan, sedangkan mengenai nyanyian itu terdapat nash-nash 
hadis yang tetap dan kuat menunjukkan ke-mubah-an nyanyian. 
Cukuplah kiranya kita kemukakan hadis yang terdapat dalam Shohih 
Bukhori dan Muslim, yaitu hadis yang menuturkan “pada suatu hari 
Abu Bakar ash-siddiq menemui Rosulullah saw, yang saat itu sedang 
berada dikediaman Aisyah, saat itu didalam rumahnya ada dua orang 
jariyah (perempuan) sedang menyanyi. Oleh Abu bakar mereka 
dibentak “patutkah seruling setan berada dirumah Rosulullah saw?” 
mendengar teguran itu Rosulullah saw menyahut “Hai Abu bakar, 
biarkan mereka, sekarang adalah hari hari-hari ‘id (hari-hari raya)”. 
Tidak ada pernyataan beliau yang melarang nyanyian diluar hari-hari 
raya. Yang dimaksud hanyalah, bahwa hari raya termasuk kesempatan 
yang tepat dan baik untuk memperlihatkan kegembiraan dengan 






Berikut beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan: 
(1) Subtansi (maudhu’, atau isi nyanyian, liriknya) nyanyian harus 
sesuai dengan ajaran dan akhlak Islam. Nyanyian yang 
mengumandangkan kalimat “….dunia ini adalah rokok dan sloki”, 
misalnya jelas menyalahi ajaran Islam yang mengaharamkan khamr 
dan memandangnya sebagai perbuatan setan yang menjijikkan. 
Bahkan Islam melaknat orang yang meneguk “sloki”. Pembuat 
khamr, penjualnya pengangkutnya dan semua orang yang turut 
terlibat dalam pengadaannya.  
(2) Cara membawakan nyanyian juga penting. Kadang-kadang subtansi 
(lirik) nyanyian itu sendiri tidak apa-apa, tidak jorok, tetapi 
pembawaan yang dilakukan oleh sibiduan atau biduanita begitu rupa 
merayu dengan gerak-gerik dan ulahnya, sengaja membangkitkan 
gejolak naluri seks dan mengusik hati yang peka dan “berpenyakit”, 
semuanya itu membuat nyanyian keluar dari “kawasan” yang halal 
dan memasukkannya kedalam ”kawasan” yang haram. Misalnya 
nyanyian-nyanyian yang diselingi dengan suara-suara misterius 
seperti “eeeh…. Eeeh… eeeh” atau suara dan ulah-ulah lainya yang 
menggambarkan adegan-adegan tidak senooh.  
(3) Dalam soal ibadah saja agama Islam melarang sikap sikap berlebihan 
hingga melampaui batas kewajaran, apalagi dalam hal bersenang-
senang sehingga membuang-buang waktu begitu banyak, kendati 




mengindahkan kewajiban-kewajiban yang penting dan tujuan hidup 
yang tinggi dan besar. Selain itu juga menandakan sikap yang 
mengabaikan kepentingan-kepentingan lain yang semestinya harus 
dikerjakan mengingat waktu hidup manusia itu amat terbatas. 
Alangkah tepat dan besar artinya apa yang dikatakan oleh Ibnul-
Muqaffa’ “apa saja yang dilakukan secara berlebihan, bersamaan 
dengan itu pasti kewajiban yang terabaikan”.106 
(4) Orang yang mendengarkan nyanyian tanpa melampaui batas-batas 
yang diutarakan diatas, hendaknya dapat mempertimbangkan dan 
menentukan keputusan sendiri, jika nyanyian itu, atau jenis nyanyian 
tertentu yang didengarnya, dirasa membangkitkan gejolak nalurinya 
dan merangsang semangatnya hingga berani nekad membenamkan 
diri kedalam bahaya, atau mengajak bersenang-senang ditengah 
bayangan angan-angan da khayalan, hendaklah ia menyingkirkan 
dan menutup pintu rapat-rapat untuk menahan tiupan angin bencana 
yang merusak isi hatinya, agamanya dan akhlaknya. Dengan 
mengambil keputusan seperti itu ia tetap tenang dan tentram, aman 
dari godaan setan.  
 Persyaratan-persyaratan tersebut diatas sangat perlu 
diindahkan, karena dewasa ini hampir semua nyanyian yang 
bersifat hiburan, baik kuantitasnya, kualitasnya, cara 






dengan kehidupan orang-orang yang jauh sekali dari agama, dari 
norma-norma akhlak yang diajarkan agama dan dari keutamaan 
yang dikehendaki agama. Oleh sebab itu tidaklah pada tempatnya 
jika seorang muslim mengaguminya, memuji-mujinya, ikut-ikutan 
mempopulerkannya dan lebih memperluas pengaruhnya sehingga 
akan lebih merusak lagi.107 
Adalah lebih baik setiap muslim yang bertekad hendak 
menjaga keselamatan agamanya, supaya memperkokoh daya 
tahannya menghadapi hiburan-hiburan semacam itu. Berhati-hati 
menghadapi syubhat (hal-hal yang meragukan) dan menjauhkan 
diri dari bidang kehidupan, yang jika ia sudah terjebak didalamnya 
akan sukar sekali melepaskan diri dari perbuatan-perbuatan haram 
yang mencengkramnya. Jarang sekali jumlah korban yang berhasil 
menyelamatkan diri orang yang hendak menggunakan kesempatan 
untuk menikmati nyanyian hendaknya dapat memilih sendiri dan 
sedapat mungkin mengambil mana yang diyakininya paling jauh 
dari kemungkinan mendatangkan dosa. Jika untuk mendengarkan 
nyanyian saja diperlukan kewaspadaan dan berhati-hatian seperti 
itu. Lebih-lebih lagi bagi orang yang berprofesi sebagai penyanyi, 
atau yang berkecimpung dibidang musik sebab membaurkan diri 
didalam lingkungan apa yang dinamakan “seni” sangat 






meninggalkan lingkungan itu dalam keadaan tetap “bersih” dan 
selamat dari hal ikhwal yang tidak disukai oleh agama. Itu bagi 
pria, bagi wanita bahayanya lebih besar. 108Karena itulah Allah swt 
memerintahkan kaum wanita muslimah supaya berhati-hati 
menjaga diri, menghindari perbuatan-perbuatan dan perilaku yang 
memalukan, baik dalam hal berpakaian, berjalan dan berbicara. 
Semuanya itu hendaknya dijaga sedemikian rupa untuk 
menjauhkan pria dan godaannya serta menjauhkan diri sendiri dari 
godaan kaum pria. Wanita harus dapat menjaga diri dari perilaku 
yang dapat membuatnya menjadi objek pembicaraan orang, 
menjadi sasaran maa keranjang dan incaran pria “berpenyakit” 
didalam hatinya. Dengan menjaga perilaku yang baik, berbusana, 
berjalan dan berbicara yang sopan, ia akan menjadi wanita 
muslimah.  
Bagi wanita yang berprofesi sebagai penyanyi, ia 
mengahadapkan dirinya kepada kemungkinan menggoda atau 
digoda. Apabila ia sudah terperosok dalam hal-hal yang 
diharamkan Allah, amat kecil kemungkinan baginya untuk dapat 
menahan diri dari pergaulan dengan pria bukan muhrim, baik untuk 
keperluan latihan, pendaftaran, membuat perjanjian dan lain 
sebagainya. Sedangkan pergauan wanita dengan pria bukan 






bergaul demikian erat dengan perempuan-perempuan “bebas” yang 
gemar bersolek mempertontonkan diri sebagaimana yang banyak 
dilakukan oleh perempuan-perempuan muslimat yang hanya 
karena keturunan atau dengan perempuan-perempuan lain bukan 
muslimat yang berulah seperti itupun diharamkan.109 
Tidak ada suatu apapun dari nyanyain melainkan bahwa ia 
termasuk kesenangan dunia yang dapatdinikmati oleh hati dan 
pikiran, dirasakan baik oleh naluri, dan disukai oleh pendengaran. 
Ia adalah kelezatan telinga, sebagiamana makanan yang baik 
merupakan kelezatan pencernaan, pemandangan yang indah 
merupakan kelezatan bagi mata, bau yang sedap merupakan 
kelezatan bagi hidung, dan sebagainya. Maka, apakah kelezatan-
kelezatan dan kenikmatan-kenikmatan itu diharamkan dalam Islam 
ataukah diharamkan?.110 
Kita telah mengetahui Allah SWT telah mengharamkan 
beberapa kebaikan (kesenangan) dunia atas Bani Israil sebagai 
hukuman bagi mereka atas perbuatan buruk mereka, sebagaimana 
firman Allah: 
“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi,kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik 
(yang dahulunya) dihalalkna bagi mereka, dan karena 
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan 
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 
mereka dilarang dari padanya, dan karena mereka memakan 
harta orang dengan jalan yang bhatil..” (an-Nisa’: 160-161). 
                                                            
109Ibid.,hal 877 





Kalau kita renungkan, niscaya kita dapati bahwa mencintai 
nyanyian dan menyukai suara yang merdu itu sudah hampir 
menjadi instink dan fitrah manusia. Sehingga kita lihat anak kecil 
yang masih menyusu dalam buaiyan pun dapat didiamkan dari 
tangisnya dengan alunan suara yang merdu, dan hatinya 
(perhatiannya) terpalingkan dari hal-hal yang menyebabkannya 
menangis kepada suara tersebut. Oleh karena itu para ibu, wanita-
wanita yang menyusui dan mengasuh anak-anak biasa 
bersenandung untuk anak-anaknya sejak zaman dahulu.111 
Bahkan dapat kita katakana bahwa burung-burung dan 
binatang pun terkesan oleh suara dan irama yang merdu, sehingga 
Imam Ghazali mengatakan dalam ihya’. “Barang siapa yang tidak 
tertarik mendengarkan suara merdu maka dia memiliki kelainan, 
menyimpang dari keseimbangan, jauh dari hal-hal yang bersifat 
kerohanian, lebih keras perasaannya dari pada unta, burung, dan 
semua jenis binatang, karena unta dengan tabiatnya yang tolol itu 
merasa terpengaruh oleh sepatu yang dikenakan orang padanya 
sehingga ia mersa ringan membawa beban yang berat. Bahkan 
karena asyik mendengar suara tersebut ia merasakan sebentar 
meski jauh jarak yang ditempuh, dan timbullah semangatnya 
sehingga ia lupa kepada yang lain, atau timbul rasa iba dan rindu. 






mengiringnya, ia megulurkan lehernya dan memasang telinganya 
untuk mendengarkannya dan mempercepat perjalanannya hingga 
berguncang muatan dan sekedupnya”.112 
Apabila ketertarikan akan nyanyian itu sudah menjadi 
naluri dan fitrah manusia, maka apakah as-Din didatangkan untuk 
memerangi naluri dan fitrah tersebut serta menghukumnya? Tidak, 
ia datang untuk membersihkan dan menjunjungnya, serta 
mengarahkannya dengan arahan yang lurus. Imam Ibnu Taimiyah 
berkata “Sesungguhnya para Nabi itu diutus untuk 
menyempurnakan fitrah dan memantapkannya, bukan untuk 
mengganti dan mengubahnya”. 
Menurut Al Qardawi sebelum beliau menutup pembahasan 
ini dengan kata terakhir yang ditujukan kepada yang terhormat para 
Ulama yang sangat ringan lisannya dalam mengucapkan kata-kata 
“haram” yang sering mereka ucapkan pada waktu member fatwa 
dan dalam pembahasan-pembahasan mereka ketika mereka 
menulis. Hendaklah mereka mengingat Allah ketika mengucapkan 
kata-kata serta menyadari bahwa kata-kata “haram” itu merupakan 
perkataan yang membahayakan, karena yang dimaksud oleh kata-
kata ini adalah dikarenakannya hukuman/siksaan dari Allah 
terhadap perbuatan (yang dikatakan haram) itu.113 Dan hal ini tidak 
dapat diketahui dengan menerka-nerka dan kelakar, tidak pula 
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dengan hadis-hadis dhoif, dan tidak juga dengan semata-mata yang 
termaktub dalam kitab terdahulu. Tetapi pengharaman suatu 
masalah hanya dapat diketahui melalu nash yang shohih dan sharih 
atau ijma’ yang muktabar dan shohih. Kalaulah tidak terdapat dasar 
yang demikian, maka daerah kemaafan dan kebolehan itu adalah 
luas, dalam hal ini terdapat teladan yang bagus pada para salaf 
yang saleh.114 
Imam Malik r.a, berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih 
berat bagi saya dari pada saya ditanya tentang suatu masalah, halal 
atau haram, karena ini merupakan sesuatu yang qath’I (pasti) 
dalam hukum Allah. Beliau dapati ahli-ahli ilmu dinegeri kami, 
jika ditanya tentang suatu masalah, seakan-akan mereka sedang 
dihadapkan kepada kematian. Sementara saya lihat orang-orang 
pada zaman kita sekarang ini suka berbicara tentang fatwa, dan 
seandainya mereka mengetahui apa ini. Adapun Umar bin khattab, 
Ali dan sahabat-sahabat besar lainnya, apabila menghadapi 
persoalan-persoalan padahal mereka-mereka mengumpulkan 
sahabat-sahabat yang lain (barangkali ada informasi dari Nabi saw 
yang mereka ketahui, atau bagaimana pandangan mereka mengenai 
masalah ini), kemudian mereka tetapkan fatwa mengena masalah 






membanggakan diri, yang dengan demikian terbukalah bagi 
mereka pintu kezaliman menurut kadar ukuran masing-masing.  
Imam Malik juga berkata “orang-orang salaf yang menjadi 
panutan dan menjadi sandaran Islam, tidak pernah mengatakan, ini 
halal dan ini haram. Tetapi mereka suka mengatakan, ’saya tidak 
suka ini dan saya pandang begini’. Sedangkan menetapkan hukum 
halal dan haram, maka yang demikian itu adalah mengada-ada 
terhadap Allah. 
 
Sebab, yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah dan 
Rosulnya dan yang haram itu adalah apa yang diharamkan Allah 
dan Rosulnya. 
Imam Syafi’I meriwayatkan dalam al-umm dari Imam Abu 
Yusuf, sahabat Imam Abu Hanifah, beliau berkata, “saya dapati 
Syeikh-syeikh kita dari kalangan ahli ilmu, didalam member fatwa 
itu mereka tidak suka mengatakan ‘ini halal dan ini haram’, kecuali 
apa yang terdapat keterangannya secara jelas dalam kitab Allah 
Azza wajalla tanpa memerlukan penafsiran”115 
Sementara itu, as-saib menceritakan kepada kami (imam 
syafi’i) dan Rabi’ bin Khaitsam, seorang tabi’in yang agung bahwa 
beliau berkata “janganlah salah seorang diantara kamu 
mengatakan,’ sesungguhnya Allah telah menghalalkan ini atau 






kepadanya,  ’Aku tidak mengahalalkan ini dan tidak meridhainya.’ 
Dan jangan sampai aku berkata, ’sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan ini,’ lalu Allah menyangkal,’ Engkau berdusta. 
Aku tidak mengaharamkannya dan tidak melarangnya.”116 
Sebagian sahabat menceritakan kepada kami dari Ibrahim 
an-Nakha’I bahwa beliau bercerita mengenai sahabat-sahabat 
beliau bahwa apabila mereka berfatwa tentang sesuatu atau 
melarangnya, mereka mengatakan “ini tidak disukai, dan ini tidak 
apa-apa” adapun untuk mengatakan ini halal dan ini haram, maka 
yang demikian itu dianggap perkara yang terlalu besar”. 
Demikianlah yang dikemukakan oleh al-Qadhi Abu Yusuf 
dan dikutip oleh Imam Syafi’I, dan tidak ada seorang pun yang 
menyangkal kutipan ini beserta kandungannya, bahkan sebaliknya 
mereka mengakuinya. Dan tidaklah seseorang mengakui sesuatu 
melainkan karena ia meyakini kebenarannya. 
2. Pemahaman Hadis Tentang Musik Menurut Nashiruddin Al-
Albani 
Hadis-hadis yang telah disebutkan dengan jelas 
menunjukkan diharamkannya alat-alat musik dengan berbagai 
corak dan bentuknya, secara khusus terhadap sebagian diantaranya, 






terhadap seluruh bentuk alat musik lainnya. Hal itu disebabkan 
oleh dua hal: 
Pertama, keumuman lafadz al-Ma’azif (alat-alat musik), 
secara bahasa sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya.yaitu 
rebana dan sejenisnya sedangkan dalam al-Qomus adalah alat 
musik seperti seruling dan mandolin.117 
Kedua, alat- alat yang sama wujudnya, dari sisi sebagai 
alat senandung dan hiburan. Itu lebih dikuatkan lagi oleh ucapan 
Abdullah bin Abbas  
امٌ رَ حَ  ارُ مَ الزّ وَ  امٌ رَ ة حَ بَ وْ كُ الْ وَ  امٌ رَ حَ  فُ ازِ عَ مَ الْ وَ  امٌ رَ حَ  فُ دَ الّ   
“Rebana itu haram, alat-alat musik haram, gendrang haram, 
dan seruling adalah haram” 
 
Dikeluarkan oleh al-Baihaqi 10/222 melalui jalur Abdul 
Karim al-Jazari, dari Abu Hasyim al-Kufi, dari Abdullah bin 
Abbas. 
 Sanad hadis ini shahih bila Abu Hasyim al Kufi itu adalah 
Abu Hasyim as- Sanjari yang bernama Sa’ad karena ia adalah 
Jazari sebagaimana halnya Abdul Karim. Bahwa para Ulama 
menyebutkan bahwasanya ia juga meriwayatkan hadis dari Abdul 
Karim, namun saya tidak mendapatkan ulama yang menyatakan 
bahwa ia orang Kufah. Dalam ats-Tsiqat oleh Ibnu Hibban 4/296 







Hanya saja hadis “…yang menghalalkan zina, sutera, 
minuman keras, dan alat-alat musik...” masih memerlukan 
penjelasan. Oleh sebab itu saya katakana. 
Pertama, Sabda beliau “..yang menghalalkan..” 
indikasinya jelas bahwa keempat hal yang disebutkan itu adalah 
tidak halal menurut syari’at, diantaranya adalah alat-alat musik. 
Disebutkan dalam buku-buku bahasa, misalnya al-Mu’jam al-
Wasith “menghalalkan sesuatu: artinya menganggapnya halal”  
Oleh sebab itu Al-Allamah Syaikh Ali Al-qori 
menyebutkan dalam al-mirqah (V:106): “artinya: mereka 
meanggap semua yang diharamkan itu halal dengan 
mengemukakan berbagai alasan yang racun dan dalil-dalil yang 
ngawur. Diantaranya adalah yang dilontarkan oleh sebagian ulama 
kita dari kalangan al-Hanafiyah, bahwa sutera itu diharamkan bila 
bersentuhan langsung dengan kulit. Adapun bila dikenakan 
dibagian atas pakaian misalnya, maka itu tidak menjadi masalah! 
Persyaratan itu tidaklah berdasarkan dalil naqli maupun dalil akal. 
Demikian juga sebagian ulama memberikan komentar 
terhadap kata “alat-alat musik” dengan penjelasan yang panjang. 
Hadist itu sendiri didukung oleh firman Allah: 
 “Dan diantara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk enyesatkan (manusia) 







Ada kasus yang mirip dengan pendapat kalangan Al-
hanafiyah itu, yakni pembeda sebagian mereka antara minuman 
keras yang dibuat dari yang kadar sedikit maupun banyak haram 
hukumnya, dengan minuman keras yang terbuat dari kurma dan 
yang lainnya yang tidak diharamkan, kecuali jika banyak dan 
memabukkan! Sama juga halnya dengan pembedaan antara musik 
yang menggugah gairah syahwat yang haram hukumnya adalah 
halal! Telah dijelaskan hukumnya dalam mukadimah tulisan ini 
ketika membantah Abu Zahrah dan orang yang bertaklid 
kepadanya! Demikianlah bukunya, selain juga berisi penyandaran 
hukum kepada akal dan penolakan terhadap nash-nash syariat. 
Lebih buruk lagi dari itu pendapat al-ghazali, setalah ia 
menyebutkan hadist al-bukhari tentang alat-alat musik:120 
“kemungkinan yang dimaksud oleh al-buhari adalah 
penggabungan segala yang diharamkan itu. Yakni sebuah pesta 
yang menghadirkan minuman keras, nyanyian dan kefasikan” 
Kepada al-Ghazali, alamatkan saja “kemungkinan” itu 
kepada bintang dilangit.  Alasan dan ungkapan semacam itu adalah 
dari non arab! Meskipun yang mengucapknnya adalah orang arab, 
bahkan penulis besar! Bagaimana tidak, ia mencampuradukkan 
antara sabda Nabi dengan ucapan imam al-Bukhori! sehingga ia 






sekali, sebagaimana zahirnya. Saya tidak tahu, apakah ini 
merupakan kesalahan pemikiran, atau salah tulis. Keduannya sama-
sama pahit. Itu yang pertama. 
Yang kedua, alasan itu dibatalkan oleh hadist-hadist lain 
selain hadist al-Bukhari tentang alat-alat musik itu yang 
menyebutkan keharamannya berbagai bentuk alat-alat musik. 
Dalam hadist keenam dengan berbagai riwayat penguatnya terdapat 
penjelasan tegas bahwa sebab terjadinya bencana pengubahan 
bentuk manusia, penenggelaman kebumi, dan pelemparan batu dari 
langit adalah karena mereka memainkan alat-alat musik dan 
membudayakan biduanita.121 Diantarannya adalah hadist Rabi’ah 
al-jurasyii yang shahih. Dalam hadist itu, para sahabat bertanya 
“wahai Rasulullah! Bagaimana itu bisa terjadi?” beliau bersabda, 
رَ مْ خَ الْ  مُ هِ بِ رْ شُ وَ  اتُ نَ يْـ قً الْ  مُ هِ اذِ خَ اتِّ بِ   
“Bila mereka membudayakan biduanita dan minuman 
khamar.” 
 
Sementara dalam hadist imran disebutkan, 
رُ وْ مُ خُ الْ  تِ بَ رِ شُ وَ  انُ يَ قِ الْ  تِ رَ ثُـ كَ وَ  فُ ازِ عَ مَ الْ  تِ رَ هَ ا ظَ ذَ اِ   
“Apabila alat-alat musik sudah tersebar, biduanita 
merajalela dan minuman kers diminum dimana-mana.” 
 
Yang ketiga: Ibnu Qayyim menyebutkan dalam ighatsah al-







“Indikator dalam hadist itu adalah bahwa alat-alat musik itu 
adalah seluruh jenis alat-alat musik yang ada. Tidak ada perbedaan 
pendapat dikalangan ulama bahasa dalam hal itu. Kalau itu halal, 
tentu Allah tidak mengancam mereka karena menganggapnya 
halal, dan pengharaman itu tidak akan diseiringkan dengan 
haramnya khamar dan zina. Orang-orang yang menganggap halal 
alat-alat musik itu diancam akan ditimpa bencana penenggelaman 
kedalam bumi dan bentuk mereka diubah menjadi kera dan babi. 
Kalau ancaman itu ditunjukkan kepada seluruh perbuatan ini, maka 
masing-masing dari perbuatan tersebut berhak untuk mendapatkan 
kecaman dan ancaman.”122 
Kebenaran ini tidaklah tersembunyi lagi 
 Biarkan aku mengambil jalan terang kearahnya. 
 
Kenyataan pahit yang ada adalah bahwah Syaikh al-Ghazali 
dan orang-orang yang semodel dengannya dari kalangan para da’i 
dan penulis kontemporer sekarang ini tidaklah memiliki metode 
ilmiah yang shahih unuk dijadikan sebagai titik keberangkatan 
pemikiran mereka dalam berbagai persoalan hukum, baik itu fiqh 
maupun hadist. Yang ada hanyalah sikap membabi buta yang pada 
umumnya ditumpangi pula pada umumnya oleh hawa nafsu. 
Terkadang, kita lihat ia menjadi seorang rasionalis dan tukang 
main akal sebagaimana yang mereka ungkapkan sekarang dalam 






yang lebih ganas lagi, mereka pun menyelisih para imam dan ahli 
fikih anpa pengecualian. Sebagian contohnya sudah saya 
kemukakan dalam mukadimah. Terkadang kita lihat ia sudah 
menjadi orang Zhahiri (bermadzah Zhahiriyah) yang jumud 
bagaikan batu karang yang kokoh, mengekor kepada sebagian 
ulaman ahli zahir, meskipun menyelisih semua ulama hadist dan 
fikih. Dan sebagaimana ia bertaklid kepada Ibnu Hazm dalam 
melemahkan hadst-hadist tentang alat-alat musik yang shahih, ia 
juga bertaklid kepadanya dalam menakwilkan hadist tentang alat-
alat musik dengan penakwilan yang batil. Tetapi meski demikian, 
Ibnu Hazm masi lebih berakal dibandingkan dirinya dalam 
memilih nash yang ditakwilkan. Beliau tidak nekat menakwilkan 
hadsit al-bukhari, sebagaimana yang dilakukan oleh al-ghazali 
terhadap lafadz “menghalalkan” tetapi yang beliau takwilkan 
adalah hadist Mu’awiyah bin shalihah yang tidak mengandung 
lafadzh semacam itu, sebagaimana itu dijelaskan sebelumnya: 
فِ ازِ عَ مَ الْ بِ  مْ هِ سِ وْ ؤُ ى رُ لَ عَ  بُ رَ ضْ يُ وَ   
“...mereka diiringi oleh permainan musik…” 
 
Ibu Hazm 9/57 menyatakan, “hadist itu tidak membuktikan 
bahwa ancaman tersebut adalah dikarenakan alat-lat musik 




karena mereka menghalalkan minuan keras dan menyebutkan 
dengan nama yang lain.”123 
Apa yang beliau kemukakan itu mengandung unsure 
pemaksaan yang jelas dan penakwilan yang batil berdasarkan 
hadist-hadist terdahulu dan penafsiran Ibnu Qayyim. Imam asy-
Syaukani telah menanggapinya dengan jawaban lain. Dalam Nailul 
Authar 8/85 setelah mengemukakan ucapan Ibnu Hazm diatas 
secara ringkas tanpa menisbatkannya kepadanya, dan jawaban itu 
mengandung bentahan juga utuk al-ghazali (secara tidak langsung). 
“Disebutkannya semua perbuatan itu secara beriringan 
tidaklah menunjukkan bahwa yang diharamkan adalah 
menggabungkan antara seluruh perbuatan tersebut. Karena kalau 
demikin, berarti perbuatan zina yang secara tegas disebutkan dalam 
hadist al-bukhari juga diharamkan bila diiringi dengan minuman 
keras dan menggunakn alat-alat musik. Keharusan semacam itu 
jelas batil menurut kesepakatan ulma. Perbuatan yang terkena 
keharusan tersebut jug batil dengan sendirinya. 
Yakni bahwa tidak beriman kepada Allah yang mhaagung 
tidaklah diharamkan, kalautidak disertai dengan peruatan tidak 
memberi makan fakir miskn. Bila ada yang menyatakan bahwa 
keharusan semacam itu dalam menggabungkan semua perbuatan 






bahwa keharaman ala-alat musik juga dapat dipahami melalui 
dalil-dalil lain, sebagaimana dijelaskam sebelumnya. Sugguh itu 
pengambilan dalil yang tiak memiliki sandaran sehinggah bisa 
dijadikan sebagai rujukan.” 
Nah, disini ada peringatan penting, bahwa arti “penghalalan 
(al-istilah)” dalam hadist tersebut, telah dijelaskan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam buku beliau ibthal at-tahlil (hal.20-21, 
kurdi).124 
“Kemungkinan yang dimaksudkan dengan penghalalan 
disitu adalah melalui berbagai penakwilan yang batil, karena kalau 
mereka menghalalkan sementara mereka menyakini bahwa 
Rasulullah telah mengharamkannya, jelas mereka menjadi kafir 
dan tidak akan termasuk dikalangan umat beliau. Kalau mereka 
mengakui bahwa perbuatan itu haram, niscaya tak lama lagi 
mereka akan dihukum dengan diubah bentuk mereka, seperti 
halnya orang-orang yang masih terus melakukan perbuatan maksiat 
itu. Karena disebutkan dalam hadist tersebuat bahwa “mereka 
menghalalkan” dan orang yang menghalalkan sesuatu berarti ia 
menyakini kehalalannya. Sehingga ketika mereka menghalalkan 
minuman keras, artinya mereka menyebutkan dengan nama lain 
sebagaimana juga disebutkan dalam hadist, maka mereka pun 






menyebutkan sebagai minuman keras. Ketika mereka 
menghalalkan alat-alat musik, mereka berkeyakinan bahwa alat-
alat musik itu bila didengar tak ubahnya seperti mendengar suara 
yang memiliki keindahan, seperti senandung burung. 
Menghalalkan sutera dengan segala jenisnya adalah dengan 
keyakinan bahwa itu boleh dikenakan untuk berperang. Mereka 
pernah mendengar bahwa sutera itu boleh digunakan ketika 
berperang, menurut banyak ulama. Maka segala kondisi tersebut 
mereka qiyaskan dengan hukuman itu! Bentuk penakwilan yang 
tiga ini dimiiki oleh tiga kelompok yang disebutkan oleh Ibnu 
Mubarak, 
“agama ini hanya dirusak oleh para raja, Para ulama 
jahat, dan ahli ibadah yang tidak beres” 
 
Jelas yang demikian itu tidaklah member manfaat bagi para 
pelakunya disisi Allah, setelah Rasulullah menyampaikan bahwa 
semua itu adalah haram dengan keterangan yang jelas, tak memberi 
tempat seorang pun untuk beralasan, sebagaimana dijelaskan pada 
tempatnya.125 
C. Perbedaan dan Persamaan Kedudukan dan Pemahaman Hadis Tentang 
Musik Menurut Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin Al-Albani 
1. Perbedaan dan Persamaan Pandangan Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin 






Berikut adalah perbedaan dan persamaan kedudukan hadis tentang 
musik : 
a. Hadis  ٌِفي َهِذِه األُمَِّة َخْسف 
            Menurut Yusuf Qordhawi dalam hadis ini dia tidak terlalu 
mengometari pada kualitas sanad hadis. Karena hadis tersebut 
termasuk pada golongan hadis mursal yang pada umumnya ditolak 
oleh sebagian ahli hadis. Akan tetapi beliau lebih fokus pada isi hadis 
(matan) yang menurut beliau malapetaka yang menimpa mereka 
sesuai yang disebutkan dalam Hadis, disebabkan oleh mereka yang 
menghalalkan khamr, perzinaan, memakai sutra (bagi laki-laki), dan 
memperbolehkan wanita tampil sebagai penyanyi dalam forum yang 
bercampur anatara laki-laki dan perempuan. Selain itu mereka juga 
menghalalkan menggunakan alat musik diluar batasan yang telah di 
tentukan oleh syara’. 
Berbeda lagi menurut Al-Albani, dia lebih fokus pada sanad 
hadis ini dia mengomentari bahwa hadis ini termasuk hadis mursal, 
akan tetapi mursal shohih, karena seluruh perowinya dapat dipercaya, 
diantaranya Imam Muslim, Ishak bin Ismail, dan at-thaliqaini yang 
merupakan guru dari Imam Abu daud, Abu dawud mengomentarinya 
“dia adalah orang yang dapat dipercaya”.126 
Al-Albani menyebutkan secara lengkap runtutan sanad pada 






hadis yang diriwayatkan sendiri oleh seorang rawi dalam satu periode 
rangkaian sanad. Menurutnya seluruh perowi dalam hadis ini dapat di 
percaya, kecuali Abdullah bin Abdul Quddus. Al-Hafid 
mengomentarinya “ia adalah perowi yang jujur namun tertuduh 
sebagai penganut.127 Syi’ah rafidhoh dan sering berbuat kesalahan”. 
Akan tetapi Al-Bani berpendapat bahwa keterlibatannya dalam ajaran 
syi’ah tidak berpengaruh buruk terhadap hadisnya, tidak perlu 
dikhawatirkan banyak riwayat penyerta (mutaba’ah) dan riwayat 
penguat (syahid) yang menguatkn kebenaran hafalannya.  
b. Hadis  ٌَوام  لََيُكوَننَّ ِمْن أُمَِّتي َأقـْ
Dalam hadis ini Yusuf Qordhowi berkomentar bahwa 
kedudukan hadis ini tergolong hadis muallaq (mempunyai sanad tidak 
tersambung), meskipun terdapat dalam shohih Bukhri. Ulama hadis 
juga melemahkan sanadnya, karena dari segi sanad dan matanya tidak 
lepas dari keguncangan (idhtirab) yang sanad hadis ini berkisar pada 
Hisyam bin Amr dan dia dilemahkan oleh banyak ulama.128 
Selain itu, Qordhawi juga mengutip pendapat Ibnul arabi dari 
kata “yastahilluna” di dalam hadis ini merupakan suatu majaz (kiasan) 
tentang kebebasan mempergunakan barang-barang tersebut. Sebab 
kalau yang dimaksud dengan “istihlah” (menghalalkan yang haram) 







Qordhawi menambah komentarnya andaikan di coba untuk menerima 
dialah yang menunjukkan arti haram, maka yang ma’qul (rasional) 
adalah pengharaman terhadap keseluruhan, bukan satu persatu. Sebab 
hadis tersebut memberitahukan tentang akhlak segolongan manusia 
yang tenggelam dalam kemewaan, minum-minuman keras, wanita, 
musik nyanyian dan memakai setera.  
Sedangkan menurut Al-Albani dalam Hadis ini berpendapat: 
meskipun diriwayatkan secara muallaq oleh al-bukhori dalam kitab 
shohihnya, namun beliau dengan ungkapan tegas menyebutkan bahwa 
menjadikan hadis tersebut sebagai hujjah dalam kitab al-asyiribah 
10/51 = 5590 Fathul bari, Beliau juga menjelaskan bentuk riwayat 
muallaq yang terdapat pada hadis tersebut. Karena muallaq yang 
dimaksud dalam kedudukan hadis ini tidak sama dengan bentuk 
muallaq pada umumnya. Karena Hisyam bin Amr adalah salah satu 
guru dari Imam bukhori yang dijadikan Hujjah dalam shohihnya pada 
banyak hadis dan Imam bukhori juga tidak dikenal sebagai Mudallis 
(manipulator hadis).129 
Beliau juga mengomentari orang yang melemahkan hadis ini, 
karena secara tidak langsung dia telah menyebarkan aibnya sendiri 
dengan nekat melemahkan hadis al-bukhori ini dengan semua jalur 
riwayat dan riwayat-riwayat penyertaannya melalui berbagai 






dari mulut orang yang takut kepada Allah, atau setidaknya malu di 
hadapan orang banyak. Selain itu, di dalam ungkapannya tempat jelas 
kebohongan dan manipulasinya serta penyelewangannya terhadap 
kaidah-kaidah ilmiyah serta hukum para kritikus dia kalangan 
penghafal hadis umat ini. Ia lebih mendahulukan kebodohannya dari 
pada ilmu para ulama yang di terbitkan dalam sebuah makalah di 
koran ar-Ribatddi Yordania. 
c. Hadis  ِاقْ فَ النـِّ  تُ بِ نْ يُـ  اءَ نَ غِ الْ  نَّ ا  
Pada Hadis ini Yusuf Qordawi berpendapat bahwa ini 
bukanlah hadis, melainkan perkataan salah seorang sahabat. Menurut 
beliau perkataan ini hanya pendapat manusia biasa yang tidak ma’sum 
dan dapat ditantang oleh orang lainnya. Beliau juga mengomentari 
perkataan di atas bertentangan dengan pernyataan sebagian orang 
khususnya dari kalangan sufi yang mengatakan bahwa nyanyian itu 
dapat melembutkan hati dan membangkitkan rasa sedih dan menyesal 
terhadap kemaksiatan, membangkitkan rasa rindu kepada Allah dan 
Rosulullah saw. Oleh karena itu mereka menjadikan nyanyian sebagai 
sarana untuk menyegarkan jiwa, menggairahkan semangat dan 
keindahan.130 
Sedangkan Al-Albani dalam hadis ini mengomentari 
kedudukannya termasuk hadis yang di riwayatkan secara marfu’, akan 






meletakkan hadis ini dalam adh-dhaifah no.2430. dan beliau juga 
memaparkan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Nash yang 
menurutnya sanadnya baik (Jayiid). Yaitu... 
  بِ لْ قَ الْ  ان فيِ مَ يْ اْالِ  تُ بِ نْ ر يُـ كْ الذّ وَ  عَ ْر اء الزَّ لمَ اْ  تُ بِ نْ ايُـ مَ كَ   بِ قَ الْ  فيِ  اقْ فَ النـِّ  تُ بِ نْ يُـ  اءَ نَ غِ الْ  نَّ اِ 
عَ ْر الزَّ  اءَ مَ الْ  تُ بِ نْ ابُـ مَ كَ   
“ Sesungguhnya nyanyian itu dapat menumbuhkan kemunafikan 
dalam hati sebagaimana air menumbuhkan tanaman. Sementara 
dzikir itu dapat menumbuhkan keimanan dalam hati 
sebagaimana air menumbuhkan tanaman”131 
 
Diatas adalah pembahasan mengenai perbedaan pandangan kedua 
tokoh yaitu yusuf qardawi dan Nashiruddin Al-Albani mengenai 
kedudukan hadis musik. Kemudian mengenai persamaan kedudukan 
ketiga hadis yang menerangkan tentang hukum musik, penulis tidak 
menemukan titik temu (persamaan)nya, karena sudah jelas pendapat kedua 
tokoh tentang hadis hukum musik tersebut bertentangan, dengan 
argumentasi keduanya dapat disimpulkan bahwa Yusuf Qordhawi 
menghalalkan dan Al-Albani mengharamkan 
2. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Yusuf Qardhawi dan Nashiruddin 
Al-Albani Tentang Pemahaman Hadis Musik  
      Jika membahas tentang perbedaan dan persamaan antara kedua 
tokoh dapat dilihat dengan jelas, persamaannya, Kedua tokoh sama-sama 
mengharamkan nyanyian, Yusuf Qardhawi menyebutkan apabila di sertai 
dengan perbuatan haram atau munkar, semisal minuman khamr, 
menampilkan aurat wanita nyanyian yang berisi tentang syair-syair yang 
                                                            




bertentangan dengan aqidah Islam. Lagu rintihan yang membangkitkan 
birahi, kotor dan porno. Nyanyian tersebut berbentuk vokal atau di iringi 
dengan musik, baik dinyanyikan oleh laiki-laki maupun perempuan 
menurut beliau sama yaitu Haram. 
       Akan tetapi jika nyanyian atau musik tidak berisi sesuatu yang 
diharamkan, seperti yang di jelaskan di atas. Beliau memperbolehkan 
(Halal), sesuai dengan beberapa hadis yang beliau paparkan di 
pembahasan sebelumnya, tantang di perbolehkannya musik atau nyanyian. 
Selain itu beliau memaparkan pendapat dari kalangan sufi yang 
mengatakan bahwa nyanyian dapat melembutkan hati dan membangkitkan 
rasa sedih dan menyesal terhadap kemaksiatan, membangkitkan rasa rindu 
kepada Allah dan Rosulullah saw. 
       Sedangkan Al-Albani dalam memahami hadis hukum musik, 
beliau dengan sangat jelas mengharamkannya. Menurut penulis beliau 
lebih mengomentari hukum tersebut kepada kedudukan hadis yang 
mengharamkan nyanyian dan musik, baik itu berupa sanad hadis maupun 
isi dari hadis. Beliau memaparkan secara rinci tuntutan sanad hadis yang 
mengharamkan nyanyian dan musik, dengan mencari pengetahuan seluas 
mungkin mengenai satu persatu perowi. Kemudian beliau meyebutkan 
kualitas hadis tersebut dan menjelaskan secara rinci mengenai definisinya 
serta beliau juga berpendapat indikator dalam hadis yang mengharamkan 
bahwa musik atau nyanyian, mengenai alat-alat musik itu adalah seluruh 




dikalangan ulama bahasa dalam hal itu,  kalau itu halal menurut beliau, 
tentu Allah tidak mengancam mereka karena menganggapnya halal dan 
pengharaman itu tidak akan diseiringkan dengan khamar dan zina. Di 
sebutkan juga menurut beliau semua perbuatan itu secara beriringan 
tidaklah menunjukkan haram apabila tidak di gabungkan seluruh 
perbuatan tersebut. Berarti perbuatan zina yang secara tegas disebutkan 
dalam hadis bukhori diharamkan apabila diiringi dengan minuman keras 
dan menggunakan alat musik, keharusan semacam itu jelas batil menurut 
kesepakatan ulama, karena perbuatan yang terkena keharusan tersebut juga 
bathil dengan sendirinya. 
Dengan demikian penulis juga menemukan diantara yang 
dipaparkan kedua tokoh menggunakan dalil yang sama akan tetapi dengan 
penetapan hukum yang berbeda, penulis menyimpulkan bahwa dari segi 
pemahaman kedua tokoh yaitu Yusuf Qardhawi dan nashirudin Al-Albani 
jelas berbeda, Yusuf Qardhawi memahami hadis tersebut dari kontekstual 
yaitu memahami hadis Rosulullah saw dengan memperhatikan dan 
mengkaji keterkaitannya dengan peristiwa atau situasi yang 
melatarbelakangi munculnya hadis-hadis tersebut atau dengan perkataan 
dan pendapat lain, dengan memperhatikan dan mengkaji konteksnya.   
Sedangkan Nashiruddin Al-Albani memahami hadis dengan Tekstual yaitu 
lebih memfokuskan pada data riwayat dengan menekankan kupasan dari 
sudut gramatikal Bahasa dengan pola epistemology bayani yaitu 




beliau memahami hadis berdasarkan makna lahiriyah, asli, atau sesuai 
dengan arti secara Bahasa. Pemahaman hadis dengan cara ini 
dikategorikan sebagai salah satu pendekatan pemahaman hadis yang 


























Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan pada penulisan 
skripsi ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Perbandingan kedua tokoh mengenai pandangan terhadap kedudukan 
hadis musik telah jelas, seperti salah satu hadis yang dibahas adalah hadis 
riwayat Imam Bukhori. Yusuf Qardawi menilai hadis tersebut meskipun 
didalam kitab shohih bukhori hadis ini tergolong hadis muallaq, bukan 
hanya itu dilalah (petunjuknya) yang masih menjadi pembicaraan, karena 
tidak jelas menunjukkan haramnya musik dan nyanyian. Sedangkan Al-
Albani berpendapat, hadis muallaq disini bukan seperti hadis muallaq 
biasanya, karena sanadnya berkisar pada Hisyam bin Ammar dan beliau 
merupakan salah satu guru Imam Bukhori, yang banyak dijadikan hujjah 
dalam kitab shohihnya. 
2. Dalam segi pandangan kedua tokoh terhadap pemahaman hadis musik, 
yaitu Yusuf qardawi menghalalkan musik atau nyanyian dengan syarat 
tidak menyimpang dari ajaran Islam, seperti musik dan nyanyian yang 
dapat menjerumuskan kedalam jurang kemaksiatan dan lain-lain. 
Sedangkan Al-Albani mengharamkan semua musik dan nyanyian, beliau 
lebih mengkhususkan meneliti bagian runtutan sanad hadis dan 
memahami isi hadis (matan), yang sudah jelas menurut beliau hadis Nabi 





3. Perbedaan kedua tokoh terhadap kedudukan mengenai hadis musik 
penulis dapat menyimpulkan Yusuf Qardawi dalam membahas 
kedudukan ini beliau menjelaskan tentang kualitas sanad hadis akan 
tetapi beliau juga lebih memfokuskan pada pemahaman isi hadis (matan), 
sedangkan Al-Albnai yang penulis temukan dalam ulasannya beliau 
sangat menjelaskan runtututan sanad sebuah hadis dengan sangat jelas 
dan ada sebagian hadis beliau cantumkan dari riwayat lain dengan 
pembahasan yang sama. Sedangkan mengenai persamaan kedudukan 
ketiga hadis yang menerangkan tentang hukum musik, penulis tidak 
menemukan titik temu (persamaan)nya, karena sudah jelas pendapat 
kedua tokoh tentang hadis hukum musik tersebut bertentangan, dengan 
argumentasi keduanya dapat disimpulkan bahwa Yusuf Qordhawi 
menghalalkan dan Al-Albani mengharamkan. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian diatas, maka diharapkan para pembaca terutama 
untuk mahasiswa jurusan Ilmu hadis, supaya lebih teliti dalam menanggapi 
sebuah hadis khususnya yang berkaitan dengan kehidupan disekitar kita, 
selain itu penulis berharap agar penelitian ini dapat dikaji ulang sebagai bahan 
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